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ABSTRAK

Muhammad Yalis Shokhib. 06210100. 20l@dad Bagi Perempuan Dalam
Kompilasi Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender). ii@ir Fakultas
Syari’ah. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. Univees Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag

Kata Kunci:lhdad Kompilasi Hukum Islam, Gender

Perempuan (isteri) memiliki kewajiban melaksanakdaah dan ihdad,
karena ditinggal mati oleh suaminya, selama emp&nbsepuluh hari. Hal ini
merupakan suatu kondisi di mana isteri harus menatia atau berkabung.
Selama masa itu, isteri hendaknya menyatakan dakadeygan tidak berhias,
tidak bercelak mata dan tidak keluar rumah. Hiabértujuan untuk menghormati
kematian suami. Apabila masddah telah habis, maka tidak ada larangan bagi
perempuan untuk berhias diri, melakukan pinangahk&n melangsungkan akad
nikah.

Penelitian ini bertujuan, untuk memahaimiad bagi perempuan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan menggunakanapisanalisis gender.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui k&hialisasi ‘urf ihdad
perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), karehaf atau adat
masyarakat pada dewasa ini, berbeda dengan agtimesyarakat di saat al-
Qur'an serta al-Sunnah turun sebagai sumber hu&umdagi.

Metode penelitian yang digunakan adaldibrgry research), yaitu
penelitian yang diarahkan dan difokuskan terhadapelitian bahan-bahan
pustaka, yang ada kaitannya dengan masdtdh danihdad Sumber data yang
diperoleh adalah dari sumber data primer, sekuselta tersier, dengan menelaah
Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya yang mempechngkan tentang
ihdad bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suamingaasbuku-buku figh
dan analisis gender dan Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuaratggihdad dalam pasal
170, BAB XIX, poin satu dan dua KHI dapat dinyataki@lak bias gender. Hal ini
karena ketentuan masa berkabuimgldd), berlaku tidak hanya bagi perempuan
tetapi juga bagi laki-laki, meskipun dengan benatku cara yang berbeda.
Penulis menggunakan teaurf yang berkesesuaian dengan teori limitasi Shahrur
dengan melihat kebiasaan masyarakat pada umumaydnihdapat dikatakan
tidak bertentangan dengan ketentuamash Dalam hal ini yang perlu
digarisbawahi bahwa redakbidad kurang dari ketentuan teks al-Qur’an, di mana
selama berkabung perempuan tidak boleh bersolekela& mata dan keluar
rumah. Maka pelaksanandad yang tidak sampai batas maksimal (empat bulan
sepuluh hari), dengan catatan tidak menimbuikadzaratdan fitnah.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran menghormati perempuan sebagai manusiak grerempuan,
isteri, ibu, bahkan sebagai seorang anggota mdsyardlamun pada zaman
sebelum Islam, banyak sebagian masyarakat daragartingkat usia melanggar
hak perempuan untuk mendapatkan ilmu agama damjaeBahkan mereka pun
melarang perempuan pergi ke suatu tempat untukdsah atau menuntut ilmu
dan pemaksaan terhadap perempuan untuk menikataremrgng yang tidak
disukainya dan mengurungnya di runiafetapi, fenomena itu terjadi saat tidak
ada satu agama pun yang menyadari akan kemulig@mpean. Maka Islam

datang untuk memuliakan perempuan saat tak adaesapat pun di dunia yang

! Yusuf QaradhawiFigih Wanita (Bandung: Jabal, 2009), hal 8



mengangkat harkat dan martabat perempuan. Pandas@an yang benar
mengenai status perempuan merupakan isi risalah Nab

Di era kekinian, ilmu modern telah menyatakanwmlspesialisasi dalam
dunia kerja adalah tempat paling baik untuk menHaig profesionalitas dan
produktifitas. Agama Islam juga menganjurkan umatoptuk bekerja.Bahkan
pahalanya bisa lebih besar dari pada jihad di jaliEah SWT.

Dalam rangka mempersiapkan diri untuk menghadapatgan zaman,
perempuan Islam Indonesia perlu memilih prioritas derentetan kewajiban
dalam Islam, kondisi intelektual dan kondisi sogkbnomi perlu mendapatkan
prioritas utama agar seseorang dapat mencapaitdsiadiandar terjamin dan
terpenuhi hak-haknya dengan balRehingga dengan demikian, perempuan Islam
Indonesia dapat berperan pada masa kini dan masdataeg dalam peradaban
dunia modern untuk ikut mengisi pembangunan nakiatelam rangka
pengabdian kepada Allah S.W.T.

Tanpa mengurangi eksistensinya, kiprah perempuaandh publik masih
menjadi perbincangan. Hal ini tidak bisa terlepasi ¢oroduk-produk warisan
kolonial yang menempatkan laki-laki di atas seggmandalam setiap

permasalahan. Kondisi ini didukung pula oleh adginkuran, di mana perempuan

2 Syaikh Fuad ShalihMenjadi Pengantin Sepanjang MasSolo: Agwam Media Profetika,
2008), hal 373
3 Ali Yafie, Menggagas Figh SosialBandung: Mizan, 1995), hal 19



selalu tunduk pada aturan-aturan suami. Dalam kdesurpesantreh,peran
perempuan diatur sedemikian rupa dalam kajian it klasik (kitab kuning).

Sebagai contoh keberadaan perempuan (khususngammesin pekerja)
yang ditinggal mati oleh suaminya, maka dia wajiblaksanakanddah serta
konsekuensinya, yaknihdad iddah merupakan masa penantian seorang
perempuan sebelum menikah lagi, setelah berceraisdaminya atau setelah
suaminya meninggal dunia.Para ulama sepakat bahwa wajib hukumnya
melaksanakaiddah sertaihdad bagi perempuan yang dicerai atau ditinggal mati
suaminy&, yang tujuannya agar melihat kondisi perempuannd&ieadaan hamil
atau tidak.

Perempuan yang suaminya meninggal dumémlamya empat bulan
sepuluh hari. Di samping perempuan yang hddah seorang perempuan yang
ditinggal suaminya juga harus melaksanakiadad Ihdad merupakan suatu
kondisi seorang isteri harus menahan diri atau dimrkg selama empat bulan
sepuluh hari. Selama masa itu, isteri hendaknyayatakan dukanya dengan
tidak berhias, dengan tidak memakai parfum, tidadcélak mata dan tidak boleh
keluar rumah. Cara ini ditentukan untuk menghorrRatnatian suami. Apabila
masaiddah telah habis, maka tidak ada larangan untuk bertiiasmelakukan

pinangan, bahkan melangsungkan akad nikah.

4 Pesantern merupakan lembaga yang mempunyai tteatissi yang sulit untuk dirubah, sehingga
ada sebagian masyarakat yang menganggap bahwatguashamper-hampir sebagai lembaga
keterbelakangan dan ketertutupan.

® Sayyid SabigFikih Sunnah VII) Terj. Moh. Talib, (Bandung: al-Ma’arif, 1990), IH&40

® Slamet Abidin, AminuddinFigih Munakahat I} (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal 121

" Op.Cit, Sayyid Sabiq, hal 144



Para fugaha berpendapat bahwa perempuan yang gsduarhdad
dilarang memakai perhiasan yang dapat menarik parhtaki-laki kepadanya,
seperti perhiasan, intan dan celak. Dengan halyhalg harus dijauhi oleh
perempuan yang berihdad adalah saling berdekatanpgrempuan yang sedang
dalam masaihdad tidak diperbolehkan berhubungan dengan laki-lalan
melakukan semua perkara yang dapat menarik pemhbatiam lelaki kepadanya.

Hal yang mendorong jumhur fugaha untuk mewajibkalad secara garis
besar didasarkan pada hadits shahih yang diriwagaileh Ummu Salamah £a.
isteri Nabi S.A.W. sebagai berikut :

0o @l O dea e S ) Cp e e il e il 8 B s o g Wina
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8 Muslim bin al-Hajjaj,Al-Jami’ Al-SahihJuz Ill, (Lebanon: Dar al-Fikr Beirut, t.t ), had2
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Artinya: "Telah menceritakan padaku Yahya bin Yatlhaliau berkata
akan membaca dihadapan Malik, dari Abdullah bin Bbkar, dari Humaid bin
Nafi’ dari Zainab binti Abi Salamah, dia menberi [®rita kepada Humaid,
Zainab berkata, aku masuk ke kediaman Ummi Habitsédrj Nabi S.A.W, ketika
ayahnya yang bernama Sufyan meninggal dunia, Umrabibdh memakai
wangi-wangian berwarna kuning, kemudian terdapabraeg gadis memakai
minyak dan Ummu Habibah menghalangi untuk mema&aikgmudian Ummu
Habibah berkata, demi allah, aku tidak memakai wamgngian pada suatu
hajat, tidak lain ketika aku mendengar Rasulullabrdabda ketika di atas
minbar,”tidak boleh seorang perempuan yang berirada Allah dan hari akhir,
yang berihdad atas kematian seseorang, di ataa t@ri kecuali karena
kematian suaminya, selama empat bulan sepuluh kamudiain Zainab berkata,
kemudian aku berkata kepada Zainab Putri Jakhsgiikt saudara laki-lakinya
meninggal kemudian memakai wangi-wangian, dan nmerofinya kemudian
berkata demi Allah, aku tidak memakai wangi-wangi&da suatu hajat, tidak
lain ketika aku mendengar Rasulullah bersabda ketlk atas minbar, tidak
boleh seorang perempuan yang beriman pada Allah Hari akhir, yang
berihdad atas kematian seseorang, di atas tiga lkaduali karena kematian
suaminya selama empat bulan sepuluh hari kemudiamalk berkata aku
memdengar Ummu Salamah berkata seorang perempuartata@gi Rasul
kemudian berkata ya Rasulullah, sesungguhnya asedngpuanku ditinggal mati
oleh suaminya, sedangkan ia mengeluh karena sakila pkedua matanya,
bolehkah ia mencelaki kedua matanya? Rasulullahjaneb: Tidak boleh (2x)
atau (3x) yang pada masing-masingnya beliau mekgatddak boleh. Kemudian
beliau berkata: sesungguhnya iddahnya ialah empdarb sepuluh hari, dan
sesungguhnya dahulu ada seorang diantara kamu Ymerdhdad selama satu
tahun penuh. Humaid berkata aku bertanya pada Zaindan apakah yang
dimaksud dari berihdad selama satu tahun penuh,ukiEan Zainab menjawab,
bahwa dahulu terdapat seorang perempuan ketikagttal mati suaminya, dia
masuk kerumah kecilnya dan memakai sandal yandhldsun tidak memakai
wangi-wangian dan tidak memakai apapun hingga melsatu tahun.” (H.R.
Muslim)



Abu Muhammad mengatakan berdasarkan hadits teérsabka wajib kita
berpegang dengan pendapat yang mengatakan bdenbdad itu wajib
hukumnya. Atas dasar hadits tersebut, beliau jugagatakan bahwa syarat
untuk berihdad adalah iman, sehingga hal itu menunjukkan bahwilad juga
merupakan suatu ibadalhdad dimaksudkan untuk mencegah pandangan kaum
lelaki selama masaddah perempuan, dan demikian pula untuk mencegah
perempuan dari memandang kaum lelaki. Hal ini dikak dalam rangka
menutup jalan kerusakdsadd al-dzari’ah)?

Dari pemahamaihdad di atas, maka dalam konteks wilayah Indonesia,
ihdad juga diatur dalam KHi, dengan kandungan teks masa berkabung dan
kedudukan KHI adalah merupakan legislasi Islam yaimgmuskan sebagai
peraturan dan fasilitas bagi umat Islam di Indamesnemiliki aturan yang
mendominasi keteraturan dalam hukum Islam memberigarnyataan tegas
tentang seorang perempuan ydmggihdad harus menjalani mashdad menurut
kepatutan, dan kepatutan ini di tafsiri oleh bepar&alangan ulama, seperti
Syaikh Zakariya al-Anshary, yang menjelaskan tespatiakna kepatutan dalam
beriddah dan berihdad dalam batasan seorang perempuan sama sekali tidak
diperbolehkan keluar rumah termasuk konsekuensatiimnya adalah bersolek
diri, namun dalam problematika di masyarakat baltvdad perempuan dalam
KHI dengan di dukung oleh pendapat para ulama aguadu dijadikan sebuah

kontruksi atau pembaruan hukum dengan sebuah isngdisder. Karena Saat ini

° Abdul Rahman Ghazalfigh Munakahat(Jakarta: Kencana, 2003), hal 305
1% |bid, hal 305
" peraturan bagi warga muslim Indonesia, yang disableh Inpress 1991



perempuan semakin berantusias untuk berkarier,doallk antara mereka ada
yang merasa tidak nyaman bila hanya berdiam dinuiah, mengurus anak dan
suami.

Dengan kondisi seperti ini, jelas akan menjadbbfematika ketika
perempuan yang harus bekerja di luar untuk menghikieluarganya, namun ia
memiliki keterbatasan waktu untuk bekerja karendaksanakan kewajibannya
berihdad setelah ditinggal mati oleh suamifydJntuk itu penulis memerlukan
pemahaman dengan sebuah analisis gender yangkdijasitbagai pisau analisis
untuk memahami persoalan tersebut.

Namun dengan ajaran Islam yang sangat komprdhiémsimana Islam
mengakomodir berbagai bidang perilaku manusia, ballang ibadah maupun
mu’amalah yang include di dalamnya perilaku moral, interaksi sosial, dan
perkembangan komunitas dalam masyarakaghingga seseorang perlu
mendiskusikan dua hal secara matang, yakni atusdeamd KHI yang berlatar
belakang aturan hukum Islam dan merupakan ketemi@mtuan hukum
berkaitan dengan keperdataan umat Islam di Indangsig memfasilitasi umat
muslim di Indonesia serta analisis gender yang paan alat dalam memahami

aturan yang berkembang, agar mendapatkan pemahgaran imbang dan

2 Dalam hal ini karenéhdad adalah merupakan kondisi di mana isteri harus hemaliri atau
berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Selaasa ntu, isteri hendaknya menyatakan
dukanya dengan tidak berhias, dengan tidak menuekéim, tidak bercelak mata dan tidak boleh
keluar rumah, Amin Nuruddirjukum Perdata Islam di Indonesi@akarta: Wacana lImu, 1997),
hal 5

3adalah merupakan sifat menyeluruh, atau wawasarpdarahaman yang luas dan lengkap, dan
dalam hal ini adalah merupakan Islam dalam artidakthanya mengandung unsur keimanan
namun juga Islam yang mengandung makna luas yamgakep ibadah, sosial, dan moral
(Zubaedi,lslam Benturan dan Peradaba¥ogyakarta: Arruz Media, 2007)



proporsional, sekaligus gender menjadncerndalam kajian penelitian penulis.
Gender juga telah menjadi perbincangan banyak gatarbahkan mengakibatkan
pro dan kontra antar sesama masyarakat.

Membincang tentanghdad perempuan dengan menggunakan analisis
gender setidaknya menjadikamainstreampemikiran seseorang terhadap posisi
kaum perempuan yang eksis di ranah publik dengamaseasumsi, apakah figur
seorang perempuan akan berubah dari ketentuanhtdugdayangnotabenaya
dilatarbelakangi oleh budaya masyarakat yang tidegitu mempopulerasikan
kiprah perempuan atau figur seorang perempuan laé@ah dengan munculnya
pergeseran budaya serta kiprah perempuan yang tklgberjuangkan oleh
beberapa kalangan.

Sekaligus pada zaman modern ini, perempuan pda genyataannya
harus hidup dengan kondisi berbeda, di mana seopmigmpuan banyak
mendominasi dunia kerja ataupun paling tidak mihipggempuan di era modern
banyak yang eksis di ranah publikuntuk dapat memenuhi kebutuhan
kesehariannya, baik keluarga dan saudara, terledtika perempuan ditinggal
mati oleh suaminya maka tentu saja bagi peremper@dehiut akan mendapatkan
tugas ganda dalam keluarganya.

Dari sini, telah jelas bahwa perempuan, saat e@mbutuhkan banyak
pertimbangan hukum, terutama pada masa di manargeg@erempuan harus

menyelesaikan tugasnya dalam memenuhi kewajibaraltutangga, menjadi

4 Huzaemah Tahido Yanggdviembincang Feminisme Diskursus Gender Perspekigin|s
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hal 151



tulang punggung keluarga, sebagai pengganti suamyayg telah meninggal
dunia, sekaligus dalam kondisi perempuan tersbbuhdad Di mana dalam
masaihdad seorang perempuan tidak diperkenankan bersolekoedmas terlalu
berlebihan, sehingga dalam menyikapi kesenjangaialsantara laki-laki dan
perempuan dalam persoal@ad maka kaum perempuan yang saat ini tidak lagi
menjadi figur yang aktif pada wilayah domestik sajgaka diperlukan sekali
membincang posisi kaum perempuan dalam Islam demganggunakan analisis
gender.

Mansour Fagify, menyikapi tentang posisi-posisi perempuan daldamis
termasuk hak dan kewajibannya dengan analisis getelegan mengelompokkan
menjadi dua anatara laiRertama sistem hubungan laki-laki dan perempuan di
masyarakat saat ini telah sesuai dengan ajaram,|sfang oleh karenanya tidak
perlu di emansipasikan lagi pada kelompok ini, @ngnenghendaki adanya
status quo dan menolak mempermasalahkan posisi kaemempuan. Pada
golongan ini, sering kali disebut sebagai kelomgakg menikmati keuntungan
sistem dan struktur hubungan laki-laki dan perempKadua adalah kelompok
yang mengaggap kaum muslimah saat ini adalah tetakasuk atau tidak dapat
dikatakan diikutkan pada wilayah kelompok yang dmlknatif® dan dari

pemahaman ini, mengkategorisasikan kaum muslimabagseé korban

15 Adalah seorang pakar gender, yang dalam khazarnlhukeannya tentang gender, sering kali
menguak ideologi dan sejarah gender, sekaligus metapakan perempuan dalam perspektif
keagamaan (Mansour FagiMenggeser Konsepsi Gender dan Transformasi So&lakarta:
Pustaka Pelajar,1996) hal 4

®Adalah sikap membedakan, baik ras, etnis atau gafmrdengan prinsip ketidakadilan atas dasar
Islam, atau perlakuan sepihak oleh seorang ataangah terhadap seorang ataupun golongan, dan
perbedaan reaksi atau kemampuan yang membedakara astu dengan yang lain (Jakarta:
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Team Pustaka Ph@e0ix,), hal 195



ketidakadilan dalam berbagai bentuk dan aspek kphit yang dilegitimasi oleh
suatu penafsiran sepihak dan dikontruksi melaldialya dan syari'af dan dalam
ranah ini, posisi kaum muslimah dalam realitanyandsyarakat saat ini kurang
mendapatkan respon positif oleh sebuah struktusi®m gender.

Oleh karena itu, perlu menelaah dan memperhatidatara ketetapan
hukum dan kebutuhan sosial dalam wilayah hak-halkerpeuan yang banyak
kalangan menganggap perempuan telah terisolasi adehgtetapan hukum
tersebut. Dan kami rasa butuh membincang dan namédambali bagaimana
posisi perempuan ketika terbelit hukum yang kemudigorang perempuan tidak
dapat merealisasikan kembali hak serta kewajibaneg@ama dalam wilayah
hukum ihdad, yang merupakan tradisi hukum tetap bahwa seopsngmpuan
yang ditinggal mati suaminya secara otomatis texkarkum ini.

B. Batasan Masalah

Dalam pembahasan ini banyak memperbincangkan keisegep serta
penjabaran tentarigpdad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam sebuah
analisis gender, namun penyusun lebih memfokuskarmbphasan dalam lingkup
bahasan mengengidad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam dengan
melihat dari analisis gender dengan tujuan agaiptar suatu titik temu untuk

mendapatkan kemaslahatan.

" Kata syari'ah figh atau hukum Islam merupakan katag memiliki perbedaan satu sama lain,
baik secara histori maupun literal namun dalam gengannya ketiganya merupakan kata yang
identik, adapun pengertian ini sebagaimana dijelaskeh Hasbi Al-SiddiegyRengantarHukum
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal 12



. Rumusan Masalah

1. Bagaimanahdad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
menurut analisis gender ?

2. Bagaimana kontekstualisasi’urf ihdad perempuan dalam Kompilasi

Hukum Islam (KHI) ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, pendiitiaartujuan:

a) Untuk memahamihdad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI) menurut analisis gender.

b) Untuk mengetahui kontektualisasirf ihdad perempuan dalam Kompilasi

Hukum Islam (KHI)

. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan Teoritis

1. Memberikan informasi tentang wacaitlad bagi perempuan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan sebuah analigader.

2. Memberikan kontribusi secara ilmiah dalam menediralikontroversi
pemahamanihdad bagi perempuan dalam KHI yang terjadi di
kalangan ulama dan sekaligus menetralisir pemaharyang
diperselisihkan oleh para ulama.

b) Kegunaan Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat difungsikan sebaganambahan

wacana yang berkaitan dengan masalah hukum Islarg geatur



dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan sebuahlisisagender
secara khusus.
2. Bagi Penulis: Sebagai bahan latihan dalam mengegkbanwacana
dan latihan akademik yaitu untuk menciptakan skatya ilmiah.
3. Dapat memberikan penjelasan tentang persoalanupgnadalam KHI
berdasarkan analisis gender.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini adalah merupakan penelitiamstgka Ijbrary
reseach'® yaitu penelitian yang diarahkan dan difokuskarhdadap penelitian
penelusuran dan pembahasan bahan-bahan pistakg ada kaitannya dengan
masalah yang dibahas dalam hal ini adalah teladfadap Kompilasi Hukum
Islam (KHI) dan tek-teks hukum khususnya yang metipeangkan tentang
batasanihdad bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya secara
khusus teks yang memperbincangkan teniadgd perempuan yang bekerja di

ranah publik dalam perspektif analisis gender.

18 Burhan BenginAnalisis Data PenelitianKualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hal
54, lihat Moh. KasiramMetodologi Penelitian Refleksi PengembanganPemahaamandan
PenguasaametodologiPenelitian (Malang: UIN Press, 2008), hal 32

19 Telaah Pustaka adalah dengan Menelusuri NaskaamaSerta Mengumpumpulkn dan
Memadukan atau Membedakan Konsep, Winarno Surachfangantar Penelitian Iimigh
(Bandung: Tarsito, 1980), hal 160



2. Jenis Pendekatan dan Sifat Penelitian

Dalam menyeleseikan problematika penelitian ini yiesnmenggunakan
pendekatan kualitatff,karena penelitian yang diteliti terdapat dalamdegnsuatu
teks dalam hal ini adalah Kompilasi Hukum Islam (KHoeberapa pendapat
ulama dan bagaimana pemikiran tersebut menjadu sasrigunan konsep dalam
hukum Islam, penelitian ini bersifat deskriptif &fia comparativé yaitu
penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan atenjelaskan dari substansi
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan membandingkan demdeetentuan umum
dalam hukum Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang menggunaka metditgary reasech sehigga
menggunakan metode pengumpulan data secara dolatifientdengan
menelusuri buku-buku atau karya ilmiah lainnya ydmggkaitan dengan topik
kajian, penelusuran terhadap literatur-literatuseabut diambil atau didapat dari
sumber data primer, data sekunder dan data tersier.

Adapun sumber data berfungsi sebagau pisau anahtzk mendapat
penguat serta data-data agar lebih kongkrit dalebuah penelitian dan dalam
penelitian ini terdapat tiga sumber data antara damber data primer, sekunder,

dan tersief®

20 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT.Rineka Cipta,
1991), hal 75

% Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukun@Jakarta: Ul PRESS, 1986), hal 34

22 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Rineka Cipta,
1991), hal 88 dan lihat Winarno Surachm&engantar Penelitian limigh(Bandung: Tarsito,

1980), hal 162

2 0Op.Cit, Soejono, hal 15



a. SumbermDataPrimer
Adalah merupakan sumber datpokok atau merupakan bahan-
bahan yang mengikat dalam pembahasan ini dan memEumber data
pokok yang harus ditelaah yakni Kompilasi Hukumans| (KHI) yang
berbicara tentang ketentuan dan aturan-atilmdad atau masa tunggu
seseorang karena ditinggal mati suaminya dan keterktetentuan dalam
Kompilasi hukum Islam (KHI) yang membincang tentamgsa berkabung
seseorang yang ditinggal mati suaminya. Serta |gesiaje dari KHI dalam
Intruksi Presiden R.l. No. 1 Tahun 1991 dan pesglasubstansi dari
Kompilasi Hukum Islam, oleh Amir Syarifuddin, Hukumerkawinan
Islam di Indonesia antara figh munakahat dan Undertiang perkawinan
dan hukum perdata Islam di Indonesia studi krigskpmbangan hukum
Islam dari fikih, oleh Amiur Nuruddin dan Azhari Alal Tarigan. Yang
contentdalam UU No.1 tahun 1974.
b. Sumber Data Sekunder
Adalah merupakan bahan-bahan yang menjelaskanesudatia
primer yaitu seperti hasil penelitian, pendapaapsakar yang mendukung
tema pembahasan atau hasil dari karya ilrftiilalam hal ini adalah data
pendukung sepeti kitab-kitab fikih dengan perdabatara ulama baik dari

kitab klasik, seperti figh-figh di antaranydath al-Wahhab karya

% Abdul Kadir MuhammadHukum dan Penelitian HukyniBandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2004), hal 121

% sumber data skunder adalah sumber data yang nteagusumber data primer meskipun tidak
secara langsng terdapat kontak namun data-data digsogsumsi mampu memperjelas wacana
agar semakin hidup, S. Nasutiddetode Penelitian Naturalistic KualitafifBandung: Tarsito,
1998), hal 26



Zakariyya al-Ansharyfigih sunnahkarya Sayyid SabigMausu’ah al-
Qadzaya al-Fighiyyah al-Mu’asharatoleh Ali al-Salusi, Muhammad
Jawwad Muhgniyah dengafigih lima madzhab dan kitab-kitab hadits
Shahih Bukhari Muslimserta kitab-kitab hukum kontemporer, dalam hal
ini adalah :Konsep iddah dalam hukum figh serta implikasinyaadap
problematika wanita modeynyang berupa jurnal Muhammad Shahrur
dalamMetodogi Figih Islam KontemporgeAthif LamadhohFikih Sunnah
aplikasiurf dan latar belakangnya dalam Kompilasi Hukum Is(&Hl),
dan referensi-referensi gender, sepé&tnder dan Demokrasi, Argumen
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur,afeminisme dan Pemberdayaan
Perempuan dalam Timbangan Islandan karya Huzaemah Tahido
Yanggo, yaitu, Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif
Islam, Paradigma Genderkarya Mufidah CHKesetraan Gender dalam
al-Qur’an, oleh Yunahar llyas, beserta referensi pendukammya yang
menyoal tentanghdad perempuan dan referensi-referensi gender lainnya.
c. Sumber Data Tersier

Adalah merupakan sumber data yang menjelaskan esuddia
primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopeditografi*® dan indeks
dan dalam hal ini adalah kamus hukum, ensiklopauim dan beberapa

jurnal hukum yang memiliki hubungan secara emaai atibstansi.

%6 Adalah buku yang berisi judul-judul artikel yangmbahas bidang ilmu tertentu



4. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah merupakan tehnik dimatza y@ag diperoleh
diolah untuk lebih menjelaskan bagaimana atas pgageyang didapat bisa
dicerna menjadi pengertian yang utuh, dan dalamnhaapat diuraikan sebagai
berikut:*’
a. Editing Data: Pemeriksaan kembali semua data y@peraleh terutama
dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaigdn selevansinya
dengan data lain.
b. Klasifikasi Data: Mereduksi data yang ada dengam caenyusun dan
mengklasifikasi data yang diperoleh kedalam polatem¢u atas
permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasan.
c. Ferifikasi Data: Mengelompkkan data dan memahamksoné dari
sumber-sumber data yang diperoleh.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dipakai unteketaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai suntbenetode analisis yang digunakan adalah
metode deduktif yaitu analisis yang berangkat ge@mgetahuan yang bersifat
khusus untuk mendapatkan kesimpulan umum, dalannhaldalah merupakan
kompromi dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan kit&iitab serta literatur

ihdadyang bersifat umum mengambil kesimpulan yang fagrishusus.

" saifullah, Metodologi Penelitian Buku Panduan Fakultas Syari'ah, (Malang: UIN Nali
2006), hal 18
28 | exi, J MoleongMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 190



F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar dalam sistematika pembahadam geenelitian ini
dibagi menjadi lima bab, yang setiap bab mempusiyhisub sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar batpk
masalah, pokok permasalahan yang merupakan intalafaglalam penelitian
yang berupa pertanyaan yang akan dijawab tujuarke@mnaan penelitian untuk
menunjukkan mengapa penelitian ini layak untuk kdikan, metode penelitian
merupakan langkah-langkah yang akan digunakan umtekpermudah jalan
penelitian diakhiri dengan sistematika pembahasangymenginformasikan
tentang urutan pembahasan.

Bab Kedua,berisi tentang gambaran umum tentahdad perempuan
dalamiddah serta implementashdad dalamhukumIslam dengan memberikan
klasifikasi masaihdad bagi isteri atas suami yang meninggal dan kondisi
perempuan dalam figh dan Kompilasi Hukum Islam (Ki¢htang aturarhdad
bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suami, didsengkapi dengan sebuah
pemahaman yang dijadikan pisau dalam menganaksigath perspektif gender.
Dan kemudian diakhiri dengan dasar-dasar hukuna gghdapat para Ulama
tentang ketentuaindad perempuan yang ditinggal mati oleh suami.

Bab Ketiga, merupakan pokok masalah yang berisi tentang #nalis
terhadaphdad perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengabuah
analisis gender, kemudian analisis terhadap koniaksasiurf terhadapihdad

perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).



Bab Keempat,adalah merupakan bab penutup yang berisi tentang
kesimpulan dari pemaparan yang telah diuraikannadlab-bab sebelumnya, dan
bab ini adalah dimaksudkan untuk memberikan atanwumjakkan bahwa problem
yang diajukan dalam penelitian ini bisa dijelasksetara komperehensif dan

diakhiri dengan saran-saran untuk pengembanganlshil lanjut.



BAB I
IHDAD DALAM HUKUM ISLAM DAN GENDER

A. PENELITIAN TERDAHULU

Pada dasarnya telah ada sejumlah penelitian yakgitaex dengan tema
penelitian ini. Di antaranya adalah yang di lakukdeh Isnawatf dengan judul,
“Pandangan Wanita Karier Terhadap Pelaksanaan I@dati Mati (Studi Kasus
di Desa Sungelebak Kec. Karanggeng Kab. Lamongahdsil penelitian
menegaskan bahwa dalam memahami konselah wanita karier di Desa
Sungelebak berbeda-beda, yaitu mereka mengartikalah adalah masa

menunggu yang telah ditinggal mati suaminya selampat bulan sepuluh hari,

2 |snawati,Pandangan Wanita Karier Terhadap Pelaksanaan Id@afai Mati (Studi Kasus di
Desa Sungelebak Kec. Karanggeng Kab. LamongBakultas Syari'ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, (2007)



dan diwajibkanihdad atau berkabung di antara mereka, dan larangaraikelu
rumah kecuali ada keperluan yang sangat mendesak.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ahmad Jalaludflimengan judul,
“Pemakaian Obat Siklus Haid Untuk Mempercepat Miaskah (Talak Cerai),
(Analisis Terhadap Madzhab Hanafi, Maliki, Syafidan Hambali)”, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa dalam pandangara param tidak
memperbolehkan pemakaian obat siklus haid karehanh®&ukanlah masalah
darurat. Karena hal itu bukanlah sesuatu yang nsakdeapabila wanita ingin
menikahi pria lain maka wanita tersebut memilikismamenungguddah-nya
berakhir dengan sendiri, karena masilah bertujuan untuk mengetahui
kekosongan rahim dan masa merenung seorang untoktukan masa depan
berikutnya.

Maliki dengan juddf "Perkawinan Pada Madddah Studi Kasus di Desa
Rembang Kabupaten Pasuruan” bahwa masyarakat DesdaRg memahami
dengan adanya hukum perkawinan pada miasiah Dari para informan
penelitian ini, mereka mengerti arti dari hukumi@evinan pada masddah dan
bagaimana implementasinya meskipun latarbelakangekae hanya pada
pendidikan kasus (agama) dan kondisi ekonomi yatak tbegitu baik. Masalah
tersebut diantaranya adalah masalah pendidikarglatesadisi, budaya, masalah

ekonomi, masalah agama dan masalah adanya pihigk keara munakkih) yang

%0 Ahmad JalaluddinPemakaian Obat Siklus Haid Untuk Mempercepat Maiat (Talak
Cerai), (Analisis Terhadap Madzhab Hanafi, Mali8yafi'i dan Hambali) Fakultas Syari’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, (2009)

31 Maliki, Perkawinan Pada Masa Iddah Studi Kasus di Desa RemiKabupaten Pasuruan,
Fakultas Syari'ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malar{8p05)



memanfaatkan tradisi dan budaya masyarakat penddduk Rembang secara
umum dan Desa Rembang secara khusus.
1. Perspektif Teori

Dalam menganalisa dua pemahaman yang berbeda, gatara aturan
ihdad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHipdsebuah analisis
gender, maka terdapat teori-teori pendukung dalamgerahkan masalah ini.

Pertama Dalam teori‘urf dalam Ushul al-Figh di mana dalam te‘omf
seseorang dapat menjadikan hukum baru ketika telgddi ‘urf atau kebiasaan
yang dilakukan masyarakat setempat, artinya dalamaktignya seorang
perempuan yang berkarier pada saat ini telah metngadl yang biasa atau lazim
di kalangan masyarakat maka berdasarkash dan ‘urf diperbolehkan bagi
seorang perempuan yang bekerja di luar rumah mieddaklariernya pada masa
ihdad sertaddah asalkan hanya berdasarkan kebutuhan saja tiddkdal itu.

Adapun‘urf, adalah berorientasi pada kebiasaan sekelompeyarakat,
yang digunakan secara terus menerus atau padaatilggng terikat secara
konvensional (tidak tertera dalam Undang-undangakig dan berdasarkan atas
ketentuan tersebut, makarf terbagi atas macam-macadof sesuai dengan
kondisi daerah atau wilayah, sebagaimana konverssyamakat pada daerah
tertentu? dan ‘urf di lihat dari segi benar dan tidaknya terdapat jedindua

bagian yakr?, ‘urf shahihyaitu kebiasaan yang telah menjadi tradisi, maskgr

32 yusuf QaradzawiAwamil al-Salah Wa al-Murunah Fi al-Syar’iyyah Aldmiyah, Terjemah
Rifyal Ka’'bah,Keluasan dan Keluesan Syari'ah Islafdakarta: Minaret, 1998), hal 37-38

% Mukhtar Yahya dan Fathurrahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islaniandung:
PT.Al-Maarif, 1986), hal 58



yang tidak bertentangan dengayara’, tidak menghalalkan yang haram serta
tidak membatalkan yang wajib, seperti halnya ket@asseorang laki-laki, yang
melamar seorang perempuan dengan memberikan sesslaigai hadiah bukan
sebagai mahaf. Dan kebiasaan semacam itu, adalah tetap menjagingan
dalam hukum Islam dan menjadi acuan dalam memutupkekara, sebab adat
kebiasaan tersebut adalah menjadi acuan dalam mskant suatu perkara, sebab
adat kebiasaan tersebut telah dijalankan oleh malsytadan menjadi kebutuhan
masyarakat itu sendiri dan berdasarkan hal terseimka ahli ushul menetapkan

suatu kaedah berbuniiSss 32l yakni adat kebiasaan merupakan dasar dalam

menetapkan suatu hukum.

Adapun berikutnya adaldhrf fasid yakni kebiasaan yang telah menjadi
tradisi masyarakat yang bertentangan dengan dafdra, seperti halnya
kebiasaan dalam perjanjian yang memungut *ibdan kebiasaan-kebiasaan
semacam itu, adalah seharusnya dihilangkan setdilegiahui bertentangan
dengan syari’at Islam, demikian pula bahwa kebiadadiasaan masyarakat
tersebut tidak dapat dijadikan pegangan dalam rapkeh suatu hukum dan

kebiasaan yang semacam itu, adalah hanya dipeKamleldalam keadaan
terpaksa, sebagaimana kaidah ushul yang berbulyishaall mus )9 pall

yang artinya adalah, suatu keadaan yang terpaksmboiehkan hal-hal yang

terlarang.

34 Op.Cit, Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, hal 58
% Ibid, hal 110



Kedua; Teori al-Maslahah®* yakni teori di mana penetapan hukum
berdasarkamnaslahah(kepentingan umum) terhadap suatu persoalan ydag t
terdapat ketetapan hukumnya dalagara’, baik secara umum ataupun secara
khusus, artinya dalam pengambilaal-Maslahah tersebut dalam rangka
mewujudkan manfaat dan menolak kerusakan sertassikean manusia, daail-
Maslahah adalah merupakan metode penetapan hukum, di mahbalekan
melaksanakan atau meninggalkan suatu perbuatan yadgh ada ketentuan
hukumnya dalanmash

Namun hanya berdasarkan pada kemanfaatan dari ap&aat hukum
kebolehan, sebagaimana dalam konteks ini adéidad seorang perempuan, di
mana dengan menggunakan team-Maslahah maka seseorang untuk
mewujudkan realita yang lebih baik dan menimbulkamanfaatan maki#dad
yang dalam legislasi hukum Islam dinyatakan wakéusglama empat bulan
sepuluh hari. Maka dengan menggunakan teori inalkas dengan catatan
seorang perempuan memang benar-benar harus melkaisaanggung jawabnya
sebagai penanggumg utama kebutuhan keluarga, Kartygas tersebut tidak
dilaksanakan maka orang tersebut beserta keluaagakgn tertimpanadzarat
maka dalam kondisi béndad seseorang diperbolehkan melaksanakadad
dengan tempo waktu sekedarnya saja, di mana daddamksanaan masadad
yang hanya sekedarnya ini, adalah merupakan baksi&tensi seorang terhadap

agamanya serta konsekuensi atas tanggung jawabnya.

36 Umar Syihab (Guru besar hukum Islam di IAIN “ALAURIdan Universitas Muslim Indonesia
Ujung Pandang)Hukum Islam dan Transformasi PemikirgBemarang: CetakahDina utama,
1996), hal 29



Adapun teorial-Maslahah) sebagai metode penetapan dalam hukum Islam
adalah menjadi perselisinan atawkhtalaf fihdalam kaca mata ulama Islam di
antaranya adalah definisi-Maslahahyang telah diberikan oleh Imam Malik,
yakni:

sl e pala Jual L agdy ¥ g el & )Ll salial Aol mlladll o
<Y

Artinya: “Al-Maslahah adalah segala kebaikan yareggai dengan tujuan
syari‘at Islam dan dalam kebaikan itu tidak memamglatau mempertimbangkan
pada suatu ketentuan, baik dengan menggunakanngalghah mu’tabaroh,
yang telah tertera dalam nash), atau menyia-nyiakaaslahah mulghoh yang
bertentangan dengan nash).”

Di mana dengan definisi yang di paparkan terselam Malik
memberikan pemaknaan terhadapMaslahah yakni. al-Maslahah mursalah
merupakan kemaslahatan yang secara eksplisistddalsatu dalil pun baik yang
mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara tegakhah mursalahdalah
termasuk jenignaslahatyang di diamkan olelmash Dan Maslahah Mursalah
disebut juga dengaal-Maslahat al-Mutlagahkarena keberadaannya tidak di ikat

oleh dalil syara’, baik yang mendukung atau menolaknya Imam Mali&lad

orang yang pertama kali mengamalkan metodslahah mursalami.*

3" Muhammad Abu ZahraJshul Figh hal 279



Adapun pemaknaan lain terhada@pVaslahahadalah, sebagaimana yang
telah di definisikan oleh Wahbah Zukhaily, yakni :
Jab Led gy b S0 5 sl 5 g 5Ll il yad 230 31 Cila Y1 4 Aaliadll
gy sl iakas la Ly aSall day ) e deany g olal) 5l e Yl g S8l (e Cpna
o) e Bada
Artinya: “Al-Maslahah al-Mursalah adalah, sifat-sif yang sejalan
dengan tindakan dan tujuan syara’, tetapi tidak adhdil tertentu dari syara’,

yang membenarkan atau menggugurkan dan denganapkitinya hukum
padanya akan tercapai kemaslahatan dan akan tektddamadharatan atau

kerusakan pada manusfa

Adapun pendapat yang disampaikan oleh Wahbah Zyktexitangal-
Maslahah, di mana Wahbah adalah merupakan ulama yang hidumadia
sekarang, adalah tidak lepas dengan pendapat ylanga menjadi rujukannya,
dalam konteksal-Maslahah yakni al-Syatiby di mana al-Syatiby memiliki satu
pandangan tentangl-Maslahah yang pada akhirnya diikuti sejumlah ulama
termasuk di antaranya al-Buthi dan Wahbah Zukhaly. mana al-Syatiby
memandang@l-Maslahahsebagai metode yang sejalan denggara. Dan para
ulama secara umum mengkatagorisasidaMaslahahdengan mengakomodat-
Maslahah sebagai dalil hukuma(-Maslahah al-Syar’iyyah dengan memenuhi
lima syarat, antara lafh: Suatu hal harus dalam tujuayari’, tidak bertentangan
dengan al-Qur'an, tidak bertentangan dengdibunnalh tidak bertentangan

dengamiyas serta tidak menyalamaslahahyang lebih tinggi.

% Op.Cit, al-Buthi, hal 18



Ketiga; Teori Muhammad Shahréftyakni teorihaddu al-A’ladanhadd
al-Adnaatau biasa disebut dengan tdnitasi yang membatasi antara batas atas
dan bawah, dalam hal ini adaldddad perempuan yang ditinggal mati suaminya
masa berkabungnya adalah selama empat bulan sepatulyang mana jika
menggunakan teori tersebut maka seorang peremparamberindad dianggap
telah melakukarmhdad, karena masa berkabung empat bulan sepuluh helahad
merupakan batas maksimal. Dalam konteks ini tidaktarus bagi seorang
perempuan yang bekerja di ranah publik untuk médakuhdad selama empat
bulan sepuluh hari sebagaimana ketentuan dalarmhigtam.

Dalam teorinya ini, Shahrur beranggapan bahwa dglarkembangan
hukum Islam, sesungguhnya Islam dalam pembentukknninya adalah dengan
menggunakan beberapa proses, antara lain tidakuiitday dan menyedikikan
beban nampaknya dalam statemen tersebut, Shahmguiie pendapat para
pakar hukum Islam dimasa silam, di mana banyak becodan para tokoh yang
secara konsen mempelajari hingga pada akhirnya meken beberapa teori
dalam hukum Islam, seperti para Imam madzhab sadad-muridnya yang
menjadi ulama madzhab, adapun dengan melihat phosdikir dalam Islam
tersebut, maka bagi Shahrur teori limitasi adalatupakan teori yang menjadi
salah satu alternatif di mana dalam dunia yanglsdlaru ini, maka sudah
seharusnya bagi seseorang berijtihad, di mana HKehsasn tentu menjadi

pertimbanagan utama di dalamnya.

39 Muhammad ShahruMetodogi Figih Islam Kontemporg(Yogyakarta: Elsaq Press, 2008), hal
47



Adapun teori limitasi Shahrur, secara praktik adalmembatasi suatu
perkara yang bersifat hitungammigaddarat dengan tidak memaksimalkan
ketentuamash namun tidak berarti meninggakan sama sék8li.mana ketidak
maksimalan tersebut atas dasar kemadzaratan jikaante tetap dilaksanakan,
sebagaimana praktiknya dalamdad

Di mana ketika seseorang yang pasangannya menitefgal melakukan
ihdad meskipun tidak sampai batas paling atas yakni efnpian sepuluh hari,
namun bagi perempuan tersebut tidak boleh kuranigodéas melakukaihdad,
yakni empat bulan sepuluh hari dengan alasan,niktaksanakamdad secara
penuh maka akan muncuadzaratyang lebih besar, dan dalam praktiknya yang
terkadang dalam pelaksanaan mémiad seseorang yang telah ditinggal mati
oleh pasangannya melakukdmad hanya seperlunya saja, tidak sesuai dengan
yang ditentukan olelsyara’, dan atas ketentuan tersebut, menunjukkan bahwa
Shahrur dalam menentukan sebuah hukum, adalah mengdel ijtihadyang
bersifat aqly atau hanya bisa diterima akal meskipun tidak codekgan

ketentuarsyara.

4% bid, Muhammad Shahrur, hal 47-48



B. IHDAD DALAM FIQIH DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)
1. Iddah danlhdad
Sebelum berbicara tentaifydad, akan disinggungddah terlebih dahulu
karena antaraddah dan ihdad saling berhubungan, yaitindad (berkabung)
berada dalam masgddah Di samping dia menjalani masddah selama empat
bulan sepuluh hari dalam masa, di mana dia tidd&hbkawin, dia juga harus
melalui masa berkabung dalam waktdahtersebut.
a. Pengertianiddah dan ihdad
Iddah adalah bahasa arab yang berasal dari akar &t
ya'uddu-‘iddatan dan jamaknya adalahadad yang secara arti kata
(etimologi) berarti: “menghitung” dan “hitungan”. aa ini digunakan
untuk maksudddah karena dalam masa itu si perempuan yangduh
menunggu berlalunya waktt.
Dalam kitab figh ditemukan definisildah itu yang pendek dan

sederhana di antaranya adaldball Lt (= 5 52 atau masa tunggu yang

dilalui oleh seorang perempuan. Al-Shan’aniy mengekan definisi

tentangddahyang lebih lengkap, sebagai berikut:
Led 481 5a 5 Lemn g5 85 2my s 3l e 51yl Lagy s i 32000
Artinya: “Nama bagi suatumasa yang seorang perempuan

menunggu dalam masa itu kesempatan untuk kawirkkrgina wafatnya
suaminya atau bercerai dengan suamifiya.

41 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Mkmhat dan Undang-
Undang Perkawinan(Jakarta: Kencana, 2007), hal 303



Untuk menjawab pertanyaan untuk apa dia menungjgemukan
jawabannya dalara’rif lain yang bunyinya:

il o Lgan 280y oyl 31 jall Lgud (s 55 500

Artinya: “Masa tunggu yang harus dilalui oleh saag
perempuan untuk mengetahui bersihnya rahim peremjguaatau untuk
beribadah.”

Menurut Sayyid Sabiqddah berasal dari katealadayang berarti
menghitung. Maksudnya, perempuan (isteri) menggitueri-harinya dan
masa bersihny&. Iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak bdkahin setelah
kematian suaminya atau setelah pisah dari suarfiingalah ini juga
sudah dikenal juga pada zaman Jahiliyyah. Mereldaaimpir tidak pernah
meninggalkan kebiasaadah Tatkala Islam datang, kebiasaan itu diakui
dan tetap dijalankan karena ada beberapa kemzatatiigalamnya.

Para ulama sepakat bahwdah itu wajib hukumnya karena Allah

S.W.T. berfirman :

€ }} P ~E - Ptd
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Artinya: "Wanita-wanita yang ditalak hendaklah méwam diri
(menunggu) tiga kali qurtf...” (QS. al-Bagarah: 228)

42 sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 3(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hal 223

3 permulaariddah dihitung mulai adanya talak atau kematian

4 Quru’ bisa berarti haid atau bersih dari haid, sebagsamaendapat imam syafiiy, yang
menyatalkan quru’ddengan makna suci karena melilaai segi kebahasaan, bahwa lafadz
tsalatsatu quru’in lafad tersebut adaladdad mufrodatau tunggal yang dalam aturan bahasa arab
harus berlawanan antaealad (hitungan) danma’'dud (yang dihitung), sehingga akrena lafad
tsalatsatu berbentuk mu’annatgperempuan yang pasti haid, sedangkan lafadu’adalah
merupakan bentiknudzakkataki-laki yang dalam hal ini tidak pernah mengaldmaid, sehingga
Imam Syafi'iy menyatakan bahvwepru’ bermakna suci



Nabi S.A.W. bersabda kepada Fatimah binti Qais :
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Idan
menceritakan kepadaku Abdurrahman dari Sufyan AariBakar bin Abi
al-Jahm berkata, aku mendengarkan Fathimah bintay%) berkata
suamiku mengutusku yakni Abu Amr, Ibn Hafsh bifirsduAyyash bin
Abi Rabi’ah dengan mentalakku, serta mengirimkaralsho’ kurma dan
lima sho’ gandum, kemudian berkata, apakah tidd& bagiku nafkah?
kecuali benda ini (lima sho’ kurma dan gandum), dn tidak beriddah
di rumahmu, kemudian Abu Amr berkata, tidak, Fa#timberkata
kemudian mengikat bajuku dan aku menemui Rasuilulemudian Rasul
bertanya, berapa thalaq yang dijatuhkan suamimu@ fenjawab, tiga,
kemudian Rasul bersabda benar, kamu tidak berhtexiddapatkan nafkah
beriddahlah di rumah sepupumu, yakni Ibon Ummi Maktkarena dia
adalah buta matanya, taruhlah pakaianmu di rumahrden kalau sdah
habis masa iddahmu, beritahulah aku, Fathimah b&rkaemudian
melamarku beberapa orang, di antaranya Mu’awiyam debu al-Jahm,
kemudian Rasul bersabda, sesungguhnya Mu'awiyahahdaniskin,
minim dalam berusaha, sedangkan Abu al-Jahm ad&#ihlaki yang
keras terhadap perempuan (memukul perempuan dam sgenis dengan
hal itu) dan baik bagimu Usamah bin ZaydH.R Muslim)

4> Op.Cit, Muslim bin Al-Hajjaj, hal 199



Berdasarkan ketentuan di atas, maka bagi perem|yaay
ditinggal mati oleh suaminya, wajib baginya melaledaniddah serta
ihdad iddah merupakan masa penantian seorang perempuan sebelum
menikah lagi, setelah bercerai dari suaminya ateielah suaminya
meninggal dunia. Dari beberapa definisi yang dikeskan di atas dapat
disusun hakikat dariddah tersebut sebagai berikut: “masa yang harus
ditunggu oleh seorang perempuan yang telah berakai suaminya
supaya dapat kawin lagi untuk mengetahui bersilimaya atau untuk
melaksanakan perintah Allaff’.

Sedangkanihdad secara etimologi adalah menahan atau menjauhi.
Secara definitif, sebagaimana tersebut dalam bpaeigab fikih, adalah
“‘menjauhi sesuatu yang dapat menggoda laki-lakialepya selama
menjalani mas&dah’. Pembicaraan di sini menyangkut: untuk siapa dia
berbuat, kenapa dia berbuat, apa yang tidak bdsdrkiat dan hukum
berbuat’

Adapun mengenai untuk siapa, atau atas dasar egmraag
melakukanihdad hampir semua ulama berpendapat baliwiad hanya
dilakukan untuk suami yang menikahinya dengan nikaiy sah dan yang

meninggal dalam masa perkawinannya dan tidak hedakuk lainnya.

46 Op.Cit Amir Syarifuddin, hal 304
47 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Mkmhat dan Undang-
Undang Perkawinan(Jakarta: Kencana, 2007), hal 320



Masa berkabung i{dad bagi perempuan yang diatur oleh
syari'at’ Perempuan berkabung atas kematian suaminya sedarpat

bulan sepuluh hari, berdasarkan firman Allah SWang/berbunyi:
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia diantana dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para istetu)i menangguhkan
dirinya® (beriddah) empat bulan sepuluh hari.(QS. al-Bagarah: 234)

Mengenai kenapa seseorang harus berkabung, maka dal ini
menjadi bahasan di kalangan ulama. Adapun pendspag disepakati
adalah, bahwahdad atau berkabung hanya berlaku terhadap perempuan
yang bercerai dari suaminya karena kematian suanimyjah maksud
semula dari ditetapkannya berkabung dalam Islafjuahmya ialah untuk
menghormati dan mengenang suaminya yang menindgasar dari
kewajiban berkabung untuk suami yang meninggahdalah sabda Nabi
SAW yang berbunyi®
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48 Athif Lamadhoh,Fikih Sunnah Untuk RemajéJakarta: Cendekia Sentra Musliam, 2007), hal
258

4% Berhias, atau bepergian, atau menerima pinangan.

0 Op.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 202-203
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Artinya: “Menceritakan padaku Muhammad bin al-Mutsa
menceritakan padaku Ja’'far, menceritakan padakul@yudari Humaid
bin Nafi’ berkata aku mendengarkan Zainab binti USalamah berkata
Hamim (saudara lakiakinyd) meninggalkan Ummi Habibah, kemudian
Umi Habibah memakai wangi-wangian berwarna kunirkgmudian
mengusapnya dengan dua tangannya, dan Ummi Habibatkata
sesungguhnya aku memakai wangi-wangian ini karéwman@endengarkan
Rasulullah S.A.W bersabda “Tidak boleh seorang mpgnean yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berkabungdisatega hari, kecuali
untuk suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Darmi Habibah
memberitahukan tentang ibunya dan tentang ZaintgiiRasulullah, dan
tentang seorang perempuan yang menjadi bagian RBasul” (HR.
Muslim)

Sedangkan makniadad secara etimologi adalah : mencegah, dan
di antara pencegahan itu adalah mencegah perengasamerhias. Hal
yang termasuk dalam pengertidndad adalah menampakkan kesedihan.
Adapun ihdad secara terminologi adalah antisipasi seorang param
dari berhias dan termasuk di dalam pengertian hatsadalah masa
tertentu atau khusus dalam kondisi tertentu, dargy@emikian adalah
ihdad atau tercegahnya seorang perempuan untuk tingadé [suatu
tempat kecuali tempat tinggalnya sendiri.

Untuk kematian orang selain suaminya, perempuang yan
berkabung selama tiga hari, tidak boleh lebih. k&e8eorang perempuan

berkabung atas kematian orang lain, maka itu tialleh lebih sampai

menghalangi suaminya untuk menyetubuhinya.



Selama berkabung, perempuan tidak boleh memakaangian,
celak pacar (pewarna kuku), bedak, pakaian berwdara perhiasan.
Namun dari sisi lain, para ulama memandang bahwangaian boleh
mengenakan pakaian berwarna putih dan boleh megétdau, mencabut
bulu ketiak, mandi dan meminyaki rambut, dengaruanj menjaga
kesehatan, bukan untuk berhias.

Menurut Abu Yahya Zakaria al-Anshanjpdad berasal dari kata
ahadda dan kadang-kadang bisa juga disedititlidad yang diambil dari
katahadda Secara etimologis (lughawidad berartial-Man’u (cegahan
atau larangan). Sedangkan menurut Abdul Mujiebwaayang dimaksud
denganihdad adalah masa berkabung bagi seorang isteri yanggdil
mati suaminya. Masa tersebut adalaha empat bulawusehari disertai
dengan larangan-larangannya, antara lain: bercelata, berhias diri,
keluar rumah, kecuali dalam keadaan terpé&ksa.

Yang dimaksud dengaindad (masa berkabung) adalah masa di
mana seseorang harus memiliki rasa, yaitu; 1) Mesiggekan. 2) Menata
mental. 3) Menambahkan kesabaran bagi orang ydmggtl. Di mana
tiga poin di sini adalah merupakan tawaran hukunar ageseorang
melakukan hal yang sesuai dengan-ll sl (dasar syari'at) dari dasar

syari’at tersebut antara lain, dengan kompromiekesan dan keadilan.

*! Ibid, *Athif Lamadhoh, hal 258
°2 Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat: Kajian Fikih Nikah LengkagJakarta: Rajawali
Press, 2009), hal 342



Sedangkan menurut hadits bahivdad adalah?
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Artinya: "Dari Abu Rabi’ al-Zuhry sesungguhnya akdari
Hammad dari Ayyub dari Hafshah dari Ummi Athiyyala derkata
sesungguhnya Rasulullah S.A.W bersabda tidak bbérkabung bagi
seorang perempuan atas satu mayit lebih dari tigam kecualiatas
suami (boleh) empat bulan sepuluh hari dan janganfeemakai pakaian
(yang dimaksudkan untuk perhiasan, sekalipun pepaa itu dilakukan
sebelum kain tersebut ditenun, atau kain itu manfadar/kesat (setelah
dicelup).” dan janganlah bercelak , memakai wangaingian kecuail ia
bersih dari qusth dan adzfaf”

Sedangkan menurut Sayyid Abu Bakar al-Dimyati, rdsifihdad
adalah’Menahan diri dari bersolekberhias pada badan.”
Dengan redaksi sedikit berbeda, Wahbah al-Zulmag@imberikan

definisi tentang makndgdad

"lhdad ialah meninggalkan harum-haruman, perhiasa@e)ak
mata dan minyak, baik minyak yang mengharumkan orayang tidak.”

Selanjutnya, sebagaimana definisi kedua di atashbata al-
Zuhaili menegaskan maksud meninggalkan harum-harurparhiasan,

celak mata, dan minyak adalah khusus yang berkaiéamgan anggota

*1bn Hajar al-AtsqalaniBulughal-Maram, (Surabaya: al-Hidayah, t.t), hal 284

** QusthdanAdzfaradalah dua macam jenis wangi-wangian yang biasekaiperempuan untuk
membersihkan bekas haidnya, Ahmad Has3amjamah Bulughal-Amaram (Bandung: CV.
Diponegoro, 1991), hal 585



badan perempuan. Karena itu, perempuan yang sedtag keadaan
ihdad tidak dilarang memperindah tempat tidur, karpetdgo dan alat-
alat rumah tangganya. la juga tidak dilarang dutidtas kain sutera.

Ali al-Salusi, dalam hal ini juga mendefinisikdmad, antara lain
sebagai berikat :
laline 8 Loy 430l e Be el glitel alay adall Zalll 8 daa¥) las (e
bae laline & Loy 4330 e e pall plitel; Z3aia¥l 6 5850 0alll il
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Artinya: “Di antara makna ihdad secara etimologidaah
mencegah, dan di antara pencegahan tersebut adgahcegahan
seorang perempuan dari bersolek, dan termasuk d&atagori makna
ihdad secara bahasa adalah menjelaskan kesedihaapum ihdad
menurut terminologi adalah pencegahan atau menjggarseorang
perempuan dari bersolek dan termasuk dalam makdadradalah suatu
masa tertentu di antara masa-masa yang di khususkegitu juga di
antara makna ihdad adalah mencegahnya seorang prramdari tempat
tinggalnya yang bukan tempat tinggalnya.”

b. Macam-macamlddah
Masaiddah macamnya beragam, sesuai dengan jenis perempuan
yang ditalak, yaitu: Pertama Jika perempuan yang ditalak telah
disetubuhi, apabila telah haid maddahnya tiga kali haid, sebagaimana

firman Allah SWT, yang berbunyi:

*% |bid, Tihami dan Sohari Sahrani, hal 343

% Ali al-Salusi (guru besar kulliyyah al-Syari'ah ve&Ushul Universitas QatarMausu’ah al-
gadzaya al-Fighiyyah al-Mu’'asharalal-Maktabah al-Syamilah, (Maktabah Dar al-QurQatar,
Cet 7, Juz Il, 2002), hal 72



[ _ ///’ /ﬂ/ 2374

Artinya: “Wanita-wanita yang dithalak hendaklah nadvan diri
(menunggu) tiga kali quru’.(QS. al-Baqgarah, 2: 228).

Kedua Jika perempuan yang ditalak tidak haid karenanysi
masih kecil atau karena usianya sudah tua, nugahnya tiga bulan,

berdasarkan firman Allah SWT;

N (A R N R Y
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang sudah titiakd lagi
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jikauksagu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalgh bulan, dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak ha{(@$S. Ath-Thalaqg,
65:4).
Ketiga Jika perempuan yang ditalak belum disetubuhiaktichemiliki
masaiddah Keempat Jika perempuan yang ditalak dalam keadaan hamil
masaiddah-nya sampai ia melahirkarkKelima Jika perempuan yang
ditalak sedang haid, kemudian haidnya berhentineasiatu sebab yang
tidak diketahui, masaiddahnya satu tahun (mula-mula menunggu
sembilan bulan, setelah itu menjalani maddah selama tiga bulan).
perempuan yang ada dalam kondisi demikian disebutrtabah
(perempuan yang diragukan kondisinya).
Mengenai hal ini, Umar bin Khatab berkata;
“la menunggu selama sembilan bulan. Kemudian jké&erbukti ia

tidak hamil, ia menjalani masa iddah selama tigaabu Jadi, masa
iddahnya adalah satu tahun.”



KeenamJika perempuan yang ditalak tidak bisa membedak&thdengan

istihadhahnya, masaddah-nya tiga bulan. Allah S.W.T. berfirman;
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang sudah titiakd Iagl
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jikaukaagu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalgh bulan, dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak hBidn perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu iat@mpai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang abevd kepada
Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahalamaurusannya.”
(QS. Ath-Thalaq, 65:4)

Ketujuah: Iddahperempuan yang suaminya meninggal adalah empeat bul

sepuluh hari, firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di anganu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para istetu)i menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemamdapabila Telah
habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wal@mbiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereKamenurut yang patut. Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.(QS. al-Bagarah : 234)

7 ‘Athif Lamadhoh, Fikih Sunnah Untuk RemajgJakarta Selatan: Cendekia Sentar Muslim,
2007), hal 231-232
*8 Berhias, atau bepergian, atau menerima pinangan.



Isteri yang dicerai harus melakukafdah bila ia sudah pernah
disetubuhi oleh suaminya. Pada safttah yang disebabkan suaminya
meninggal, seseorang perempuan dilarang melakulemah sebagai
berikut: Memakai perhiasan, memakai parfum, memeékak, dan keluar
rumah, kecuali ada hajat.

Dari segi bentuk putusnya ikatan perkawinan, petsmpyang
melaksanakamdahada dua, yaite

Pertama melakukanddah karena suaminya meninggal dunia. Bila
ia sedang hamil, maka magidahnya adalah sampai melahirkan. Bila
tidak hamil, maka masddahnya selama empat bulan sepuluh hari.

Kedug melakukaniddah karena dicerai oleh suaminya. Bila si
isteri sedang hamil, maka maislah-nya sampai melahirkan. Bila tidak
hamil, maka masih dipilih: 1) Bila ia adalah perermp yang haid, maka
masaiddah-nya tiga kali masa suci. 2) Bila ia masih keciel(bn haid)
atau sudah bebas haid lagi (ayisah), maka rddshnya adalah tiga
bulan.

Sebagai kelanjutan dari bahasadah adalahihdad khususnya
berkaiatan dengan isteri yang kematian suami. Bipgag dia menjalani
masaiddah selama empat bulan sepuluh hari dalam masa maniédek
boleh kawin, dia juga harus melalui masa berkaldasdgm waktu masa

iddahtersebut.

%9 Tim Penulis Buku Taklimiyah Pondok Pesantren SidoBikih Kita di Masyarakat(Pasuruan::
Pustaka Sidogiri, 2008M/1429 H), hal 105



c. Pandangan Ulama tentanghdad

Mengenaiihdad (berkabung) dan permasalahannya Ibnu Rusyd
menjelaskan sebagai berikut. "Kaum Muslimin telapakat bahwé#dad
(berkabung) wajib hukumya atas perempuan muslimafg ymerdeka
dalam iddah kematian suami. Al-Hasan yang berbeda pendapatnya.
Kemudian berselisih pendapat mengenai perempuamperan yang
selain itu, mengenai selaiddah kematian suami, serta mengenai hal-hal
yang dilarang bagi perempuan yang sedanghuzd dan hal-hal yang
dibolehkan untuknya.

Ulama bersepakat terhadap kewajibandad atas seorang
perempuan pada masa meninggalnya seorang suami,dgkpernikahan
yang sah meskipun seorang perempuan belwunldiu| adapun dasar dari
pernyataan tersebut adalah Hadits Nabi S.A°W.:

Calld 5 Lgae ) )3y dinned b jiuay Cac a8 daps oY ages 868 Calld dals o) iy iy )
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Artinya: “Menceritakan padaku Muhammad bin al-Mangsa

menceritakan padaku Ja’'far, menceritakan padakul@yudari Humaid
bin Nafi’ berkata aku mendengarkan Zainab binti UrSalamah berkata

80 Op.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 202-203



Hamim (saudara laki-lakinya) meninggalkan Ummi Hati, kemudian
Umi Habibah memakai wangi-wangian berwarna kunirkggmudian
mengusapnya dengan dua tangannya, dan Ummi Habibatkata
sesungguhnya aku memakai wangi-wangian ini kardwanaendengarkan
Rasulullah S.AW bersabda “Tidak boleh seorang mpgnean yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung untuéng mati kecuali
untuk suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Dammi Habibah
memberitahukan tentang ibunya dan tentang ZainiiiRasulullah, dan
tentang seorang perempuan yang menjadi bagianiifasul.” (HR.
Muslim)

Sebagaimana yang telah disepakati oleh para Ulatasg, dasar
hadits tersebut tidak terdapat makdad bagi laki-laki. Dan atas dasar
tersebut menunjukkan bahwa atas dasar hadits téyseaka bagi seorang
perempuan, tidak terdapdtdad yang tertalakraj’iy. Akan tetapi, Imam
Syafi'y berpendapat bahwa bagi perempuan yanglakrtaj’iy sunnah
melakukanihdad jika tidak terdapat harapan antara suami isteukru
kembali®*

Imam Syafily menemukan seorang perempuan wbgbhdad
dan sebagian sahabat berpendapat pula, bahwaefihgohik baginya ia
menghias diri dengan sesuatu yang mendorong suambdi padanya,
sedangkan perempuan yang ditalak katénduk Maka ada dugaul, dan
gaul yang lebih unggul dari keduanya juga tidak walidad karena dia
iddah dari talak, sehingga menyerupai perempuan yaradg#itaj'iy dan
iya juga diputuskan dengan talak, sehingga tidgsatdibebani dengan

kesusah-payahan, berbeda dengan perempuan yangggditi mati

suaminya menuruaul gadim ia wajib berihdadkarena ia ditalaka’in

61 Al-Maktabah al-SyamilatMausu’ah al-FighiyyahJuz II, (Maktabah Dar al-Tsagafah, 2002),
hal 97



dan sedangberiddah serupa dengan perempuan yang ditinggal mati
suaminy&?

Imam Malik berpendapat bahwlzdad diwajibkan atas perempuan
muslimah dan ahli kitab, baik yang masih kecil maupudah dewasa.
Mengenai hamba perempuan yang ditinggal mati otehgptuannya, baik
ia sebagaimmul walad®*(hamba perempuan yang telah memperoleh anak
dari tuannya) atau bukan, maka menurut Imam Mdililgk wajib ihdad
atasnya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh payahfaamshar(fugaha
negeri-negeri besar). Pendapat Imam Malik yangeteak mengenai ahli
kitab ditentang oleh Ibnu Nafi’ dan Asyhab (duarnwali antara pengikut
Imam Malik). Tetapi, pendapat keduanya ini jugaiwhiyatkan oleh
keduanya dari Imam Malik, dan orang pengikut ImanaliM juga
dikemukakan oleh Imam Syafii, yakni bahwasanyakichda kewajiban
ihdad perempuan ahli kitab.

Dalam kaitan ini, Imam Abu Hanifah berpendapatvirtidak ada
ihdad atas perempuan yang masih kecil dan perempuarkist. Dan
segolongan fugaha berpendapat bahwasanya tidakhdad atas hamba
perempuan yang telah dikawini oleh tuannya. Pernddpa juga

diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah.

%2 gyarifuddin Anwar dan Misbah Musthafaplusi Orang ShalihJilid 2 (Suarabaya: Bina Iman,
1993), hal 275-279

83 Seorang budak yang di beli Sayyid dan kemudianikgihi, adapun budak ini bisa merdeka jika
Sayyid meninggal keterangan kaidah, hal 25



Demikianlah silang pendapat fugaha yang terkenakepaan
dengan perempuan-perempuan yang wajibitiad di antara berbagai
macam isteri, dan perempuan-perempuan yang tidak berihdad

Mengenai silang pendapat fugaha berkaitan dengaalatéhdad
Imam Malik berpendapat bahwa tidak aittalad kecuali padaiddah
kematian suami. Imam Abu Hanifah dan Tsauri berppatibahwahdad
pada iddah karena talakba'in wajib hukumnya. Sedangkan menurut
pandangan Imam Syafi’i, ia hanya menganggaphmiad bagi perempuan
yang ditalak, tetapi ia tidak mewajibkannya.

Mengenai untuk siapa dia melakukiadad hampir semua Ulama
berpendapat bahwhdad hanya dilakukan untuk suami yang menikahinya
dengan nikah yang sah dan yang meninggal dalam pe&awinannya
dan tidak berlaku untuk lainnya.

Menurut pendapat Syarifuddin Anwar dan Misbah Mafsff
mengenai wajikihdad tidak terdapat perbedaan antara perempuan Islam
dan perempuanizimmy sekalipun suaminya seorang kadzimmy dan
tidak ada perbedaan antara perempuan merdeka dammen amat
(budak), dan antara perempuan mukallaf, dan waglibwaencegah isteri
yang masih kecil dan isteri yang gila, seperti yaigegah sendiri oleh
perempuan mukallaf, di maksudkan dari statemenbmiiwa perempuan

yang beriddah selain karena wafatnya suami, dia tidak wdgdrihdad

54 bid, hal 275-279



demikian juga perempuan yang di taled§’'iy, karena dia sebenarnya
masih berstatus isteri dalam hukum.

Para ulama Madzhab sepakat atas wajibnya perempang
ditinggal mati suaminya untuk melakukahdad (berkabung), baik
perempuan itu sudah lanjut usia maupun masih keeislimah maupun
non-muslimah, kecuali Hanafi. Madzhab ini mengatakdahwa,
perempuardzimm dan yang masih kecil tidak harus menjalddad
Sebab mereka berdua adalah orang-orang yang tilekail kewajiban
(ghair mukallaj.®®

Yang dimaksud dengahdad adalah, hendaknya perempuan yang
ditinggal mati suaminya itu tidak bersolek atau gerakan sesuatu yang
bisa menarik perhatian orang untuk melihat diridgen menjadi terikat.
Bentuknya, diserahkan sepenuhnya pada tradisi ybagaku di
masyarakat.

Tentang kenapa dia harus berkabung, menjadi baltéaangan
ulama. Hal yang disepakati adalah, bahh@ad atau berkabung hanya
berlaku terhadap perempuan yang bercerai dari siyankiarena kematian
suaminya. Inilah maksud semula dari ditetapkanngekdbung dalam
Islam. Tujuannya ialah untuk menghormati dan meaggnsuaminya

yang meninggal.

8 Adalah seorang kafir atau non muslim yang hidupldikgan orang muslim sedangkan dia
masih membayar pajak di daerah muslim,
8 Muhammad Jawwad Muhgniyafigih Lima Mazhab(Jakarta: Lentera, 2007), hal 471



Adapun terhadap suami yang menceraikannya dalamioénalag
ba'in, ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Maliidak wajib
berkabung untuk selain suami yang meninggal. Abuifela dan al-
Tsawriy® berpendapat bahwa wajib berkabung untuk suami yang
menceraikannya dalam bentbR'in, dikiaskan kepada suami yang mati.
Imam Syafi'?® mengatakan, bahwa berkabung untuk suami yang cerai
ba’in hanyalah sunnah.

Perempuan yang menjalamidah dari thalaq rajiy menurut
kesepakatan ulama tidak mesti perempuan menjalasa nberkabung,
bahkan lebih baik dia melakukan sesuatu yang dapatarik mantan
suaminya untuk rujuk.

d. Hal-hal yang dilarang dan yang dibolehkan bagi orag yang Berihdad

Parafugahaberpendapat bahwa perempuan yang sedaniddbesl-
dilarang memakai semua perhiasan yang dapat meguettilatian laki-laki
kepadanya, seperti perhiasan intan dan celak, ketwadhal yang

dianggap bukan sebagai perhiasan dan dilarang rpetaakai pakaian

7 Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik Bibu Amir, lahir di Madinah Thn 93 H
wafat 179H pertama kali belajar pada AbdurrahmanHiirmuz, adapun guru dalam bidang figh
adalah Rabi'ah bin Abd al-Rahman, yang masyhur @erganggilan Rabi'ah al-Ra’yu, Hudhari
Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamy(Surabaya: al-Hidayah), hal 79

®8 pertama kali belajar figh pada Ibn Abi Layla kenamdiberpindah kepada Abu Hanifah, ia
menjadi salah satu murid dekat Abu Hanifah, jasawaguh besar terhadap perkembangan figh
Hanafi, di mana sepeninggal Abu Hanifah ia merupgh@ngikut Madzhab Hanafi yang banyak
karyanya. Di samping murid Hanafi yang lain yak&tu Yusuf,Op.Cit, Hudhori, hal 234

8 Adalah Abdullah Ibn Muhammad bin Idris bin Abbas titsman bin Syafi'iy al-Syafi'l al-
Muthaliby, yakni Abdul Muthalib merupakan ayah Ra#lah yang ke empat dan ayah yang ke 1X
bagi al-Syafii, lahir di Ghuzah thn 150 H wafat 284 Hudhari Bik, alih bahasa Muhammad
Zubhri, Tarikh Tasyri’ al-Islamy Sejarah Pembinaan Hukuttarig (Semarang: Darul lhya’, 1980),
hal 433



yang dicelup warna, kecuali warna hitam. Imam Maliidak
memakruhkan memakai celak karena terpaksa (kaeita misalnya)?®
Pendapat para fugaha mengenai hal-hal yang hajaishdioleh
perempuan yang bdéndad adalah saling berdekatan. Pada prinsipnya,
adalah semua perkara yang dapat menarik perhatiam kaki-laki
kepadanya. Yang mendorong para ulama mewaijilitk@dad secara garis

besar, adalah dengan hadits shahih dibawah inij:¥ai
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Artinya: “Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya beliau
berkata aka membaca dihadapan Malik, dari Abdubi&h Abi Bakar, dari
Humaid bin Nafi’ dari Zainab binti Abi Salamah, kedian Zainab
berkata aku memdengar Ummu Salamah berkata seopgngmpuan
mendatangi Rasul kemudian berkata ya Rasulullabursgguhnya anak
perempuanku ditinggal mati oleh suaminya, sedangkammengeluh
karena sakit pada kedua matanya, bolehkah ia makckédua matanya?
Rasulullah menjawab: Tidak boleh (2x) atau (3x) gygmada masing-
masingnya beliau menyatakan tidak boleh. Kemudiatiab berkata:
sesungguhnya iddahnya ialah empat bulan sepuluhi, haan

0 Op.Cit, Tihami dan Sohari Sahrani, hal 345
"L Op.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 202



sesungguhnya dahulu ada seorang diantara kamu enidgdad selama
satu tahun penuh. Humaid berkata aku bertanya p&aaab, dan apakah
yang dimaksud dari berihdad selama satu tahun pekeimudian Zainab
menjawab, bahwa dahulu terdapat seorang perempusikak ditinggal

mati suaminya, dia masuk kerumah kecilnya dan mairsedndal yang
lusuh, dan tidak memakai wangi-wangian dan tidakmadeai apapun
hingga melalui satu tahun.(H.R.Muslim).

Abu Muhamma& menyatakan, bahwa hadits tersebut
menunjukkan kita wajib berpegangan pada pendapag yaengatakan
bahwa beihdad itu wajib hukumnya. Hadits dari Ummu Habibah r.a.,
sewaktu ia meminta minyak wangi, kemudian ia meagkannya pada

dadanya, lalu berkat& :
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ishag bin Man
menceritakan kepadaku Abdurrahman dari Sufyan AbariBakar bin Abi

2 Abdul Rahman Ghazalfigh Munakahat(Jakarta: Kencana, 2003), hal 305
3 Op.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 199



al-Jahm berkata, aku mendengarkan Fathimah bintiyQéerkata
suamiku mengutusku yakni Abu Amr, Ibn Hafsh birirsduAyyash bin

Abi Rabi’ah dengan mentalakku, serta mengirimkamalsho’ kurma dan
lima sho’ gandum, kemudian berkata, apakah tida& bdgiku nafkah?
kecuali benda ini (lima sho’ kurma dan gandum), @ tidak beriddah
di rumahmu, kemudian Abu Amr berkata, tidak, Fa#fimberkata
kemudian mengikat bajuku dan aku menemui Rasuiludemudian Rasul
bertanya, berapa talak yang dijatuhkan suamimu? Alenjawab, tiga,
kemudian Rasul bersabda benar, kamu tidak berhtexiddapatkan nafkah
beriddahlah di rumah sepupumu, yakni Ibon Ummi Maktkarena dia
adalah buta matanya, taruhlah pakaianmu di rumahrdan kalau sudah
habis masa iddahmu, beritahulah aku, Fathimah berk&aemudian
melamarku beberapa orang, di antaranya Mu’awiyam debu al-Jahm,
kemudian Rasul bersabda, sesungguhnya Mu’awiyahahadaniskin,

minim dalam berusaha, sedangkan Abu al-Jahm ad&ihlaki yang

keras terhadap perempuan (memukul perempuan dam sgjenis dengan
hal itu) dan baik bagimu Usamah bin ZaydH.R Muslim)

Hadits di atas bukan merupakan hujjah karena y#sepdtkan di
dalamnya merupakan pengecualian dari hal-hal ydagadg. Karenanya,
hadits ini memberikan pengertian kebolehabatfah), bukan wajib.
Demikian pula halnya hadits Zainab binti Jahsy r.a.

Al-Qadhi (Ibnu Rusyd) berkatd,”"mengenai suatu perintah yang
datang sesudah larangan, hal ini diperselisinkat @ara ahli kalam,
yakni apakah perintah itu menunjukkan pengertiafibwatau ibahat?
Perbedaan pendapat antara fugaha yang mewajibkataggperempuan
muslimah, bukan perempuan karier, disebabkan o&¥koplan, karena

bagi fugaha yang menganggdpad suatu ibadah (yang tidak dapat

" Nama lengkapnya Abu al-Walid Muhammad Ibnu AhmaguliMuhammad Ibnu Ahmad Ibnu
Ahmad Ibnu Rusyd, lahir di Kota Cordoba pada tabg@, wafat tahun 595 H atau 1126 M-1198
M, adalah merupakan filsuf dan fugaha’ yang lahantar keluarga fugaha’, pernah menjabat
sebagai hakim pada saat hubungan politik antaralds@d dan Marrakisy, Abbas Muhammad al-
Aqgad,Ibnu Rusyd, Sang Filsuf, Mistikus, Fagih dan Dokfgpyakarta: CV. al-Qalam, 2003), hal
2003



dipahami maknanya), maka mereka tidak mewajibkamtga perempuan
karier.

Sementara itu, bagi fugaha yang menganggapnya sbatah
yang dapat dipahami maknanya, yaitu untuk menghkadapandangan
lelaki kepadanya dan untuk mencegah perempuan panidpdad dari
memandang kepada lelaki, maka mereka mempersamakdara
perempuan karier dan perempuan muslimah. Sedarmgirfugaha yang
lebih memerhatikan segi pandangan kaum lelaki kepgl bukan
pandangan perempuan yang MWelad kepada laki-laki, mereka
memisahkan antara perempuan yang masih kecil d@mpean dewasa.
Karena perempuan yang masih kecil itu tidak mengagdoandangan
lelaki kepadany&

Adapun yang harus dijauhi oleh perempuan yang spdan
berkabung menurut kebanyakan ulama ada empatadatdf:

1) Memakai wangi-wangian, kecuali sekadar untuk mdagbkan bau
badan, baik dalam bentuk alat mandi atau parfunh.irti@idasarkan

kepada sabda Nabi yang muttafaq alaih, yang buayaikalah?
Jsuy Ol Ahe ol e daia (e plda g (paya) Gl Wias a1 0 (s Whaa

Gan)) s ole W) O 358 Cuse e 3lpal a3 Y JB sl s ade ) Lo A

"5 |bid, hal 346-347
6 Op.Cit, Tihami dan Sohari Sahrani, hal 349
" Op.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 204-205



130 Lada e Y 5 JaiSE Y g ciae O W LE guaa Ligh uali W) ydie 5 el
(e.‘amb}\)) J\AL\ }\MQABMQ)@J:

Artinya: “Menceritakan padaku Hasan bin Rabi’ meritakan
padaku lbnu Idris dari Hisyam dari Hafshah dari UmrAthiyyah
sesungguhnya Rasulullah S.A.W bersabda; “Jangamle@h menyentuh

wangi-wangian kecuali di waktu bersuci /mandi daaid seukuran kecil
atau seujungcuku’ (HR. Muslim)

2) Menggunakan perhiasan, kecuali dalam batas yamgsdiperlukan.

3) Menghias diri, baik pada badan, muka atau pakaaag Yperwarna.

4) Bermalam diluar rumah tempat tinggalnya. Ini didksa kepada
pendapat jumhur ulama yang mewajibkan perempuag iematian
suami untuk berddah di rumah suaminya. Dasar dari pendapat ini

adalah firman Allah Swt, yang berbunyi:

z -
2 £ 4 P > - 5
- .,‘
™

. 1 - ™ A AT,

S0 Vo5 B0 SERE Rl - O

Artinya: "Maka jika dia keluar, tidak ada halaagnya

bagimu terhadap apa yang dilakukannya untuk diriny®S. al-
Bagarah: 240)

Sayyid Sabiq juga dengan tegas mengatakan, bahveanpean
yang ditinggal mati oleh suaminya wajib hledad selama mas&dah
nya, yaitu empat bulan sepuluh hari. Dalil yangudakan oleh Sayyid
Sabiq adalah hadits riwayat jamaah selain at-Tzmuahri lbnu ’Athiyah.

Nabi Muhammad S.A.W, bersabda :

8 |bn Hajar al-AtsqalaniBulughal-Maram, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t), hal 284
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Artinya: "Dari Abu Rabi’ al-Zuhry sesungguhnya akdari
Hammad dari Ayyub dari Hafshah dari Ummi Athiyyala dberkata
sesungguhnya Rasulullah S.A.W bersabda; tidak bb&rkabung bagi
seorang perempuan atas satu mayit lebih dari tigglam kecuali atas
suami (boleh) empat bulan sepuluh hari dan jangam@gemakai pakaian
(yang dimaksudkan untuk perhiasan, sekalipun papaa itu dilakukan
sebelum kain tersebut ditenun, atau kain itu manfadar/kesat (setelah
dicelup).” dan janganlah bercelak , memakai wangaingian kecuail ia
bersih dari qusth dan adzfar?”(HR. Muslim)

Bagi perempuan yang tidak mempunyai suami tidakkagzajiban
ihdad atasnya, sedangkan bagi fugaha yang mewajibkanrtga a
perempuan yang kematian suaminya bukan perempumndyalak, maka
mereka berpandangan dengan makna lahiriyah yaalgklitmaka mereka
berpegangan dengan makna lahiriyah yang disebdik@aiam hadits.

Fugaha yang mempersamakan perempuan-perempuariyaag
dengan perempuan-perempuan yang ditinggal mati isyammereka
mendasarkan pendapatnya kepada segi pemikiran i(yakmgambil

pemahaman dari makna yang tersirat). Demikiankdwena tampak jelas

dari pengertianhdad bahwa tujuannya untuk mencegah pandangan kaum

9 QusthdanAdzfaradalah dua macam jenis wangi-wangian yang biasekaiperempuan untuk
membersihkan bekas haidnya, Ahmad Has3amjamah Bulughal-Amaram (Bandung: CV.
Diponegoro, 1991), hal 585



lelaki selama mas&dah-nya dan untuk mencegahnya dari pandangan
kaum lelaki® Demikian itu, dalam rangka menutup jalan kerusakadd
al-dzari'ah).®*
e. Hikmah adanya lddah

Adapun hikmahiddah adalah: 1) Untuk mengetahui bersihnya
rahim seorang perempuan sehingga tidak tercamptaraarketurunan
seseorang dan yang lain. 2) Memberi kesempatardkepgmi isteri yang
berpisah untuk kembali kepada kehidupan semula jikareka
menganggap hal tersebut baik. 3) Menjunjung timygsalah perkawinan,
yaitu agar dapat menghimpun orang-orang yang arttiku mengkaji
masalahnya dan memberikan tempo berpikir panjaka.tiflak diberikan
kesempatan demikian, ia tak ubahnya seperti anak-&acil bermain,
sebentar lagi dirusaknya. 4) Kebaikan perkawindaktiterwujud sebelum
kedua suami isteri sama-sama hidup lama dalamnileadny&?

Dalam hal ini juga di syari'atkan beberapa haldegthdad

Menurutimam Tagiyyuddin bin Abi Baka?, menyebutkan sebagai
berikut: Dalamihdad seseorang disyari’atkan terhadap perempuan yang
ditinggal mati suaminya, adalah karena sebagaidtarensi logis terhadap

ikatan suami isteri, yang telah dengan sengaja ntike dan untuk

8 Op.Cit, Tihami dan Sohari Sahrani, hal 350

815aad ad-Zrari'ahajalam kajian ilmu Ushul Figh adalah, menutup jaias hal-hal yang dapat
menyia-nyiakan perintah dan memanipulasinya, Magtalli Ali-Azzarga, Alih bahasa, Ade
Dedi Rohayana, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), hal 42

8 Op.Cit, Sayyid Sabig, hal 224

8mam Taiqyy Al-din Abi bakarKifayah al-Akhyar(Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah,
2005), hal 567-568



beribadah dalam rangka melaksanakan legislasi hukamy ditetapkan
oleh Allah dengan demikian, karena ikatan suatariigmdalah sangat suci,
maka tidak sah secasyara’, merusak janji tersebut dengan melakukan
hal-hal yang menimbulkan fithah dan seorang perempmlitinggal mati
suaminya yang kemudian berlebihan dalam berdandanntengenakan
pakaian mewah, sekaligus memakai wangi-wangianaldaenujukkan
sikap tidak baik, karena selain tidak mengikuteketian syari'at, di mana
diawali dengan sebuah kisah yang terwakili oleratki€ mmi Habibah,
yang ditinggalkan Hamim (saudara laki-lakinya) #amudian mendengar
Rasul S.A.W, bersabda; “Tidak boleh seorang peramp@ang beriman
kepada Allah dan hari akhir berkabung untuk oraragi rkecuali untuk
suaminya selama empat bulan sepuluh hari.” dan aitga perempuan
yang demikian tidak berkabung atau tidak menghdrsuminya yang
telah meninggal.

Adapun dalam hal pensyari’atémdad sebelum Islam, Syaikh Ali
al-Salusi memberikan gambaran sebagai berikut :

Hal ini benar-benar terdapat seorang perempuaniusebksliam
yangberihdad karena ditinggal suaminya selama satu tahun tpefan
larut dalam kesedihan, atas kepergian suaminyaydim Allah merubah
ketetapan hukum yang biasa dilakukan masyarakafisadslam, dengan
ketentuan empat bulan sepuluh hari, dan yang damidalah ketetapan
para ulama empat Madzhab dalam penentuan hukgiad dan para
Imam Madzhab menyatakan bahwhdad wajib bagi seseorang yang
ditinggal mati suaminya, karena terputusnya kesusiaatu pernikahan,
dan yang demikian itu adalah bukan kebaikan dusjm sikan tetapi juga

kebaikanukhrawy karena pernikahan, adalah sebagian dari kesedlamat
dunia dan akhirat,ihdad juga disyari'atkan karena menyebabkan

8 Op.Cit, Ali al-Salusi,Mausu’ah al-Qadzaya al-Fighiyyah al-Mu'asharatal 74



tercegahnya rayuan laki-laki padanya, dan kard@ageorang perempuan

berhias diri, maka seorang laki-laki akan terikahgannya, dan laki-laki

tersebut akan tercampur aduk dengan nasab (demgam yang awal),
dan yang demikian adalah haram, dan sesuatu ygraj deendatangkan
keharaman, maka yang demikian adalah berhukum haram

2. Ihdad Perempuan Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Ihdad (berkabung) perempuan yang ditinggal mati olemsualah diatur
didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang masarkaéung seorang
perempuan (isteri) yang ditinggal mati suaminygeldskan dalam pasal 170, Bab
XIX, Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang "MASA BERKBUNG”,* sebagai
berikut:

a. Isteri yang ditinggal mati oleh suami, wajib melakakan masa
berkabung selama masddah sebagai tanda turut berduka cita dan
sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

b. Suami yang ditinggal mati oleh isterinya, melakukaasa berkabung
menurut kepatutan.

Dari sini dapat digambarkan, bahwa perempuan ijisteremiliki
kewajiban melaksanakaddah sertaihdad, karena ditinggal mati oleh suaminya
selama empat bulan sepuluh hari. Hal ini merupakeatu kondisi di mana isteri
harus menahan diri atau berkabung selama empanh s@puluh hari. Selama

masa itu, isteri hendaknya menyatakan dukanya demnigak berhias, tidak

bercelak mata dan tidak boleh keluar rumah. Carabéntujuan hanya untuk

8 Intruksi presiden R.I. No 1 Tahun 1991 Kompilasikdm Islam (KHI) di Indonesia, direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama, direktorat JenBerabinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama R.I (Jakarta: 2000), hal 78



menghormati kematian suami. Apabila maddah telah habis, maka tidak ada
larangan untuk berhias diri, melakukan pinangamkéa melangsungkan akad
nikah.

Dalam konteks isteri yang ditinggal mati oleh suayai masaddah serta
ihdad (berkabung) itu penting dilalui agar tidak timibishah di masyarakat. Masa
ihdad sebenarnya adalah wujud dari kesedihan si ist&s anusibah yang
menimpa dirinya, cukup beralasan di dalam KHI pd34l, yang telah tercantum
diatas®

Kendatipun masaddah sertaihdad ini dikenakan kepada perempuan,
tidak berarti suami yang ditinggal mati isterinymgbas melakukan pernikahan
setelah itu. Hukum memang tidak menetapkan ber@pa ksuami tersebut harus
menjalaniiddahnya, tetapi paling tidak dengan berpijak pada dsgmtutan,
seorang suami juga mestinya dapat menahan dirkuitak langsung menikah,
ketika isterinya baru saja meninggal. Hikmahnyauesaja untuk menunjukkan
rasa berkabung sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

Masalah lain yang juga sering dikritik adalah mneergkut larangan
perempuan yang sedang dalam midsiah sertaihndad Diantara hal yang tidak
boleh dilakukan adalah larangan keluar rumah menumhur ulama figih selain
Madzhab Syafi’'i apabila tidak ada keperluan menkleseperti untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Bagi Syafiq Hasyamngan ini menunjukkan

bahwaiddah merupakan suatu bentuk domestifikasi terhadap kperempuan

8 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigatjukum Perdata Islam di Indonesia Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1/19%&mpai KH| (Jakarta: Kencana, 2004),
hal 251



dengan menggunakan dalil keagamaan. Penantian ak@amupwaktiu yang
menjemukkan bagi perempuan, karena tidak sajeadidgkeluar rumah tetapi juga
dilarang berhias dan mempercantik diri terkhusugi bang ditinggal mati
suaminya. SyafiqQ Hasyim memahami ayat tersebut rbuklalam rangka
pembatasan gerak perempuan, tetapi lebih mengata gtéka, di mana suami
dilarang mengusir atau mengeluarkan isteri yangndahasaddah karena hal itu
lebih menimbulkan kemudharatan kepada isterfhya.

Hemat saya larangan perempuan keluar rumah tanpakeagderluan
mendesak bagi perempuan yang sedang menjalaniiddegasertaindad masih
dapat diterima. Bisa jadi larangan itu lebih sebagea untuk menghindari fithah
dan sekaligus bertujuan untuk menghormati kematigami.

Dengan kewajibannya sebagai seorang isteri yatimgggal mati oleh
suaminya dan sebagai seorang perempuan (isted)hyans keluar rumah untuk
bekerja menghidupi keluarganya. Disisi lain dia usamelaksanakanddah
sebagai konsekuensi aturan syariat yang harusdkah, dan disisi lain dia harus
bekerja, setelah kematian suaminya secara otorsatisteri menjadi kepala
keluarga yang mempunyai tanggung jawab penuh meéaghkeluarga dan anak-

anaknya.

8 |bid, hal 260-261



C. GENDER DAN ISLAM
1. Pengertian Gender

Kata “jender” berasal dari bahasa Inggris, genglang berarti "jenis
kelamin”. DalamWebster's New World Dictionarygender diartikan sebagai
"perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perampulilihat dari segi nilai dan
tingkah laku.®

Gender diartikan sebagai konsep yang mengacu perda dan tanggung
jawab antara laki-laki dan perempuan yang terjadligydiakibatkan perubahan-
perubahan sosial dan budaya masyarakat. Adapunggesinya pengertian jenis
kelamin merupakan satu pengertian bahwa dikotoani @embagian dua jenis
kelamin manusia adalah hanya ditentukan secaradioldengan tanda-tanda
tertentu yang secara umum tidak dapat ditukarkand#gat dikenali semenjak
manusia terlahir, yang pada akhirnya ketentuan Tahian itu disebut dengan
kodrat, dan dari sesuatu yang kodrati inilah museti istilah yang lazim disebut
dengan jenis kelamin, dari sini dapat ditarik dasimpulan bahwa gender dalam
tafsir sosial adalah merupakan perbedaan jenignikelsecara biologis antara
laki-laki dan perempuan.

Menurut Raihaf! pengertian gender dalam bahasa inggris adalak jeni
kelamin (laki-laki dan perempuan). Selanjutnya genatau yang lebih popular

dikenal dengan kemitrasejajaran antara laki-laki parempuan adalah “Kondisi

8 Nasruddin UmarArgumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur'gdakarta: Paramadina,
2001), hal 33

8 Raihan Putry Ali MuhammadGender Dalam Perspektif Islam(Banda Aceh: Biro
Pemberdayaan Perempuan Setdaprov Nanggroe Acebdakm, 2002), hal 1



dinamis, di mana laki-laki dan perempuan memilikskmaan hak, kewajiban,
kedudukan, peranan dan kesempatan yang dilandag sian perilaku saling
menghargai, saling menghormati, saling membantu s#édimng mengerti dalam
pembangunan di berbagai bidang”.

Di dalamWomen’s Studies Encyclopedigelaskan bahwa gender adalah
suatu konsep kultural yang berupaya membuat perabedigstinction) dalam hal
peran, perilaku, melintas dan karakteristik emaaioantara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat. HMaryips dalam bukunya
yang terkenalsex dan gendef® an Introduction mengartikan gender sebagai
harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan geram Misalnya, perempuan
dikenal dengan lemah lembut, cantik, emosionallgaibuan. Sementara laki-laki
dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. @irdari sifat itu merupakan sifat
yang dapat dipertukarkan, misalnya ada laki-lakhngydemah lembut; ada
perempuan yang kuat, rasional dan perkasa. Pemile@#ihdan sifat-sifat itu dapat
terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tatnang lain. Dan hal tersebut
merupakan konsep dari hasil kontruksi sosial daltukal, bukan kodrati atau
alami?*

H.T. Wilson dalamSex and Gendemengartikan gender sebagai sebuah

suatu dasar untuk menentukan perbedaan sumbankjaakiadan perempuan

% Mufidah Ch,Paradigma Gender(Malang: Bayumedia, 2003), hal 3
1 Mansour FakihMenggeser Konsepsi Gender dan Transformasi So¥algyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), hal 8



pada kebudayaan dan kehidupan kolektif yang selakgaatnya mereka menjadi
laki-laki dan perempuafi.

Gender adalah salah satu konsep tentang Kklesifikdat laki-laki
(maskulin) dan perempuan (feminin) yang dibentukasg sosio-kultural, di
dalamWomen’s Studies Encyclopeddijelaskan bahwa gender adalah konsep
kultural yang berupaya membuat perbedaan dalanpdsan, posisi, perilaku,
mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-dan perempuan dalam
masyarakat. Pada dataran ini, ada garis yang aeksiftur, di mana ciri dan sifat-
sifat yang diletakkan pada laki-laki dan perempbisa saja dipertukarkan, karena
hal tersebut tidak bersifat kodré&ti.

Nasaruddin Umar, memberikan pengertian gendeagselsuatu konsep
yang digunakan untuk mengidentifikasikan perbedahnrlaki dan perempuan
dilihat dari segi sosial budaya. Gender dalamtersiebut mendefinisikan laki-laki
dan perempuan dari sudut nonbiologis.

Agar memudahkan dalam memberikan pengertian geneesebut,
pengertian gender dibedakan dengan pengertian(jgeks kelamin). Pengertian
jenis kelamin merupakan penafsiran atau pembagianjehis kelamin manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekat pawlia kelamin tertentu, dengan
(alat) tanda-tanda tertentu pula. Alat-alat tersedmlalu melekat pada manusia
selamanya, tidak dapat dipertukarkan, bersifat paen dan dapat dikenali

semenjak manusia lahir. ltulah yang disebut dengetentuan Tuhan atau

92 0p.Cit, hal 34
93 Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Tirabalstam (Jakarta:,
Gema Insani, 2004), hal 20



kodrat?* Namun, ketika kita melihat pada kenyataan yangdéesekarang ini,
misalnya dalam bidang ekonomi atau sosial, banga&rppuan yang lebih unggul
dari pada laki-laki, jadi keutamaan laki-laki yangpelebihi perempuan
sebagaimana dikemukakan dalam al-Qur'an bukan &atekurangan perempuan
yang bersifat kodrati dan permanen, melainkan lsarfan pada pembagian tugas
sesuai dengan kondisi dan tradisi yang berlaku ayarakat, dan berdasarkan
pada peraturan Tuhan yang dapat berdbah.

Berbekal potensi dan kualitas yang dianugerahHaman kepada
keduanya, laki-laki dan perempuan memiliki hak Bawajiban yang sama dalam
menjalankan perannya sebagabid dan khalifah tersebut. Dalam dunia publik
sekalipun, sama sekali tidak ditemukan teks-tekg&maan, baik berupa ayat al-
Qur'an maupun al-Hadits yang melarang kaum perempwan beraktifitas aktif
di dalamnya. Sebaliknya al-Qur'an dan hadits judtanyak mengisyaratkan
kebolehan perempuan aktif menekuni beragama prdifssktor publik’?

Adapun dalam perdhgender kerap diartikan dengan pembedaan fungsi
peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan pewem yang dihasilkan melalui
konstruk sosial budaya dan dipahami sebagai suatggouh yang dapat berubah
sesuai dengan perubahan zaman, dan dalam hal miegelilihat dari sisi
pandangan sosial artinya bahwa gender sesunggusangat berbeda dengan

feminisme yang dalam gerakan feminisme tersebutahdaerupakan serangan

% Mufidah CH,Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gend@alang, UIN Press, 2008), hal 3
% Forum Kajian Kitab Kuning (FK3Wajah Baru Relasi Suami-Istetogyakarta, LKIS, 2003),
hal 45

% Gendre dan Islam(Malang, PSG UIN Maulana Malik Ibrahim, 2009)| Ba

%" Disebut dengan pembedaan karena konstruksi soia yaembentuk menjadi laki-laki dan
menjadi perempuan mengalami proses dan perubahan.



kaum perempuan terhadap kaum laki-laki atas dastartkhdasan pola hidup,
pola hahikat dan pembalasan gerakan. Sedangkarergeadyalah meletakkan
bagaimana semestinya sebagai hamba Allah SWT matkdap pelajaran yang
sama layaknya laki-laki sama menjadi hamba samgautiepencari ilmu dan
pengalaman untuk saling mendukung dan memotivasi.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagaikbeini ;%

Seks (Jenis Kelamjn Gender
Pemberian Tuhan Kultural
Biologis Diajarkan Melalui

; ]

Tidak Dapat Diubah

Dapat Diubah

: ]

Peran Seks
” u Peran Gender
Laki-laki Perempuan

l Memasak, merawat
— anak, mendidik anak,
Produksi Reproduks bekerja di luar rumah,

H.a'd’ R : menjadi tenaga

melahirkan, menyusui .
dan sebagainya. profgsmngl, dan

% Op.Cit, Mufidah Ch,Paradigma Gendetal 7



2. Gender dalam Pandangan al-Qur’'an

Dalam pandangan al-Quran kata gender tidak dikebusecara jelas
hanya saja gender dalam pandangan al-Qur'an aklafap disebut dengan lafadz
dzakar untsa rijal dannisa’, sebagaimana dalam firman Allah SWT surat an-
Nisa’ ayat 34, yaitu,
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Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagiakm wanita, oleh
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian merekki-(&ki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-lakiéldh menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang salalah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidakaadleh Karena Allah Telah
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khaiat nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tentmhtr mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimakaMjanganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguiilah Maha Tinggi
lagi Maha besar.”(QS. an-Nisa’: 34)

Maksudnya® (Laki-laki adalah pemimpin terhadap perempuangethar
Allah telah melebihkan sebagian laki-laki atas s@a perempuan), artinya
sesungguhnya di antara urusan (kewajiban) laki-laBalah menganyomi,
menjaga dan memelihara perempuan. Konsekuensimygilokan bagi laki-laki
untuk berjihad (bersunggug-sungguh dalam hal yaagganyomi dan memberi

perhatian kepada perempuan), karena hal itu meampakioritas yang khusus

% Op.Cit, Raihan Putry Ali Muhammad, hal 24



yang harus diberikan kepada perempuan. Dijadikanéajian warisan untuk laki-
laki lebih dari bagian perempuan karena kepadalddkidiwajibkan memberikan
nafkah, sementara kepada perempuan tidak dibebarékah. Menurut Hamka,
laki-laki adalah pemimpin atas perempuan, karekaldki memiliki kelebihan
ada pada tenaga dan kecerdasan, sehingga laKkelzki bertanggung jawaty.
Kepemimpinan laki-laki atas perempuan bukan hamgitas soial, tetapi juga
sudah merupakan naluri atau instink.

Kemudian juga terdapat firman Allah SWT, surat aiftHat ayat 13, yang

berbunyi;

Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya kami mencigtakkamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekg@dikamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenagenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alla@dah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgeétlagi Maha
Mengenal.”(QS. al-Hujurat: 13)

Bahwasanya dalam ayat tersebut disebutkan biasegedalam lafadz
dzakar untsg al-Rijal dan al-Nisa’, untuk menyebut istilah laki-laki dan
perempuan, di mana dalam kamus bahasa aratakBtzakarbermakna mengisi,
mengingat, menyebutkan dan laki-laki atau jantafardapenyebutan jenis

kelamin yang disebutkan 18 kali dalam al-Qur'anasgh kebalikan lafadal-

Untsa di mana keduanya baik lafadizakar dan unsta adalah merupakan

10 yunahar llyasKesetaraan Gender dalam Al-Qur'atYogyakarta: LABDA Press, 2006), hal
269



dikotomi jenis kelamin dalam hal sebutan jenis kefa Dalam hal ini, semua
manusia sama, tanpa membedakan jenis kelamin, warditadan perbedaan-
perbedaan yang bersifgivenlainnya, keduanya mempunyai status yang sama di
sisi Allah. Mulia dan tidak mulianya mereka di si&llah ditentukan oleh
ketagwaannya, yaitu sebuah prestasi yang dapattdikan®™

Dalam bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur'an td@butkan kata yang
sama dengan kata gender, namun terdapatakédaakardanuntsa,dengan kata
al-Rijal dan al-Nisa’ yang biasa digunakan untuk menunjuk pada laki-tkda
perempuan. Dalam tradisi bahasa Arab katlaDzakar berarti mengisi,
menuangkan, menyebutkan, menging&itDzakar berkonotasi pada persoalan
biologis (seks) sebagai lawan kahUntsa dalam bahasa inggris disebuale
lawan dari female digunakan pada jenis manusia, binatang dan tumbuh
tumbuhan. Katadzakardisebut dalam al-Quran sebanyak 18 kali lebihyla&n
digunakan untuk menyatakan laki-laki dilihat daktbr biologis. Kataal-Untsa
berarti lemas, lembek, halus. Lafadatsa pada umumnya menunjukkan jenis
perempuan dan aspek biologis (seks) nya. Dengarkidenmafadz albzakaru
danal-Untsa dipergunakan untuk menunjuk laki-laki dan perenmpdari aspek
biologis (seks}?

Kata gender yang secara tersurat tidak terdapaindal-Qur’an, namun
dalam arti kedekatannya dalam al-Qur’an istilahdgenni kerap kali disebutkan

berdasarkan tinjauan unsur relasi, peran dan fudegggan menggunakan kati

191 1bid, Yunahar llyas, hal 2
192 0p.Cit, Mufidah CH, hal 5-6



Rijal dari katarajulun untuk jenis laki-laki, damntsauntuk perempuan di mana
kata al-Rijal adalah merupakan istilah untuk laki-laki yang hetlewasa begitu
jugauntsa perempuan®

Adapun pembagian peran gender antara laki-laki mErempuan secara
pembedaan jenis kelamin, misalnya seperti laki-lakbagai pencari nafkah
sedangkan perempuan sebagai pencari nafkah tamlsdwang ayah bekerja di
kantor sedangkan seorang ibu tidak bekerja, l&ki-lsebagai pemimpin
sedangkan perempuan sebagai pihak yang dipimpm,ydag lain-lain adalah
merupakan pembagian tugas secara sosial yang sep@nsama-sama bisa
dilakukan laki-laki dan perempuan, yang mampu banubesuai dengan kondisi
sosial.

Kesadaran itu dapat disadari bahwa hal tersebuatdigrjadi karena
pembagian peran bukan bersifat kodrati akan ted&jat konstruksi sosial di
masyarakat jika masyarakat mengalami perubahan makan gender dapat
berubah dan beradaptasi dengan perubahan tersedyorti contoh ketika
masyarakat tradisional pada umumnya bekerja selmgani sedangkan jumlah
anak tidak diatur dan dibatasi kelahirannya, dabairini laki-laki dan perempuan
mengambil peran yang berbeda tetapi masih dalam gan tingkat kesulitan
yang seimbang, dalam kasus ini ketika telah teladulitan terhadap suami dan
dalam keluarga pun menanggung berbagai macam tagggawab maka
pekerjaan tidak dapat di lakukan hanya dari pila&klbki saja, namun dalam hal

ini isteri dapat membantu tugas sang suami damd&ksus sepeti yang terjadi

193 said Agiel Siradj,Islam Kebangsaan (Figh Demokratik Kaum Sant(i)akarta: Pustaka
Ciganjur Fatma Press, 1999), hal 7-9



adalah merupakan pergeseran bias gender, di mamamerubah konstruk sosial
yang menjadi penghambat dalam kehidupan dapaed&&hn dengan menggeser
peran untuk saling mendukung antara laki-laki darempuan.

3. Pemaknaan Ayat-Ayat Korelasi dengan Bias Gender

a. Surat al-Nahl ayat 58, yang berbunyi;
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Artinya: "Dan apabila seseorang dari mereka dibekabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah pad&nlenukanya, dan dia
sangat marah.”

Bahwa kemerdekaan merupakan sesuatu yang palingngedalam
kehidupan seseorang karena kemerdekaan hanyadiapigti oleh orang-orang
yang berada di kalangan atas, sedangkan perempbagas penyeimbang kaum
laki-laki nampaknya tidak pernah mendapatkan kefmbaintuk memiliki hak-
haknya sebagai akibat dari konstruk sosial yangem@atkanya sebagai suatu
benda, sedangkan kehadiran Nabi Muhammad SAW dsifarasi yang sangat
memprihatinkan adalah menjadi harapan besar panan Kgerempuan karena
Islam yang dibawa beliau adalah merupakan pembebagemda kaum tertindas,
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan da&sekaraan dan dari misi

beliaulah Islam dapat diterima masyarakat arabtasra kaum yang merasa

termarjinalkan dan tercatat sebagai agama yang@sukdam penyebarannya.

194 Op. Cit,Mufidah CH, hal 20



b. Surat al-Hujurat ayat 13, yang berbunyi;
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Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakeamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekg@adikamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi All@dah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgeétlagi Maha
Mengenal.”

Dengan ayat yang telah tersebut di atas memberden pengertian
bahwa sebagai hamba Allah kaum perempuan memibkiagitas dan posisi
kualitas seorang hamba Allah adalah dilihat dagi ¥etaqwaannya bukan dari
jenis kelamin, kecantikan, dan pangkat atau kedailutan dalam hal ini seorang
makhluk hendaknya mengerti posisi dan mengertipsitan tata krama yang
seringkali dilupakan oleh para kaum perempuan bakesungguhnya gender
bukanlah menyaingi laki-laki, namun untuk dapatib@tah dan mendapatkan
pengajaran yang sama. Dalam kapasitas sebagai htakblki dan perempuan

masing-masing akan mendapatkan penghargaan dasinTadgsuai dengan kadar

pengabdianny&?

195 Op.Cit, Nasruddin Umar, hal 249



c. Surat al-Bagarah ayat 30, yang berbunyi;
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepagmra malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifanuka bumi.” mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khh)ifdi bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkarh,daeddahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan roéa@suEngkau?” Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yasaktkamu ketahui.”

Dalam ayat di atas memberikan makna yang tergmara lain; 1) Bahwa
Khalifah tidak menunjuk pada salah satu jenis keélanatau atribut-atribut
manusia seperti ras, golongan, status sosial. BvBgerempuan dan laki-laki
memiliki tanggung jawab dan kemampuan yang samakuntenjadi seorang
Khalifah. 3) Kedua jenis kelamin yaitu laki-lakimaerempuan adalah sama-sama
mempertanggung jawabkan amal didunia selama melkjedifah.

4. Gender dalam Perspektif Islam

Kata gender dalam Islam, tidak terdapat kata ysarga persis dengan
gender, namun ketika al-Quran berbicara tentangdege ia menggunakan
beberapa kata yang dapat digunakan untuk menelaahras kritis dalam
permasalahan kesetaraan laki-laki dan perempuanrelasi keduanya. Kata
gender, secara persis tidak didapati dalam al-Quriamun kata yang dipandang
dekat dengan kata gender jika ditinjau dari furdgsi relasi adalah katd-Rijal

danal-Nisa'. Kataal-Rijal bentuk jamak dari kateajulun diartikan dengan laki-

laki, lawan perempuan. Pada umumnya digunakan ulakikaki yang sudah



dewasa, dalam bahasa inggrimdi’ yang menunjuk pada kualifikasi budaya
tertentu, terutama sifat kejantanan (masculiiffyKata al-Nisa’ adalah bentuk
jamak darial-Mar’ah berarti perempuan yang telah matang atau dewdaenda
bahasa inggris disebut dengavomen yang lebih banyak digunakan dalam
konteks tugas-tugas reproduksi perempuan. Dengamkide al-Rajul dan al-
Nisa' berkonotasi laki-laki dan perempuan dalam relasidgr, menunjukkan
pada kontruksi sosial yang dapat berubah dan betiesia

Dalam era globalisasi pembangunan nasional dietarteks sumber daya
manusia, keterlibatan laki-laki dan perempuan megkap hal yang esensial. Oleh
sebab itu, kepedulian holistik yang melihat sundssra perempuan dengan peran
kekhalifannya di muka bumi dengan acuan pada nilai-agama dan nilai luhur
budaya bangsa, perlu disinergikan dalam kontek&msmpublik dalam domestik
sekaligus. Dimensi publik menyangkut aspek perempda bidang iptek,
ekonomi, ketenagakerjaan, politik dan ketahananonak Dimensi domestik
mencakup aspek kesejahteraan keluarga, kesehatd@ondan keluarga yang
simetris dan lain-laitf’

Sumber daya perempuan merupakan sumber daya iamgaisnsial dan
strategis untuk dikembangkan. Oleh sebab itu, pewam tidak didorong dan
dimanfaatkan secara optimal dalam pembangunan nssimaka Bangsa dan

Negara akan mengalami kelambanan dan kemunduramumeketerlibatan

1% Mufidah CH,Pengarusutamaan Gender pada Basis Keagamaan Petadielstam, Struktural,
& Kontruksi Sosial (Malang: UIN Press, 2009), hal 30

197 Huzaemah Tahido Yanggdvembincang Feminisme Diskursus Gender Perspektin)s
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hal 151-152



perempuan dalam segala lapangan kehidupan dangsekel luar rumah, masih
banyak mendapat tantangan, baik dengan dalih agamaolongan konservatif
maupun karena budaya.

Menurut golongan konservatif dan budaya, perempusnya sebagai ibu
rumah tangga, mendidik anak dan melayani suamaktidoleh mempunyai
aktivitas di luar rumah, karena hal tersebut datagas kaum laki-laki. Padahal
sejak 14 abad yang lampau, al-Quran telah menghapudiskrimanasi antara
laki-laki dan perempuan. Al-Quran memandang samduklukan laki-laki dan
perempuan. Tidak ada perbedaan antara laki-lakipg@empuan, kalaupun ada
perbedaan, maka itu adalah akibat fungsi dan tugges utama yang dibebankan
agama kepada masing-masing jenis kelamin melatwampya dalam al-Quran
dan as-Sunnah, sehingga perbedaan yang ada tidagakieatkan yang satu
merasa memiliki kelebihan atas yang lain, melainkeareka saling melengkapi
dan bahu-membahu.

Perspektif gender dalam al-Qur'an tidak seked&ngatur keserasian
relasi gender, hubungan laki-laki dan perempuaamahasyarakat, tetapi lebih
dari itu al-Quran juga mengatur keserasian polasieantara mikro-kosmos
(manusia), makrokosmos (alam) dan Tuhan. Konsgpabang-pasangan (azwaj)
dalam al-Qur'an tidak saja menyangkut manusia mikdai juga binatang dan
tumbuh-tumbuhan. Bahkan kalangan Sufi menganggagkhlmamakhluk
makrokosmos seperti langit dan bumi dan lain sehggajuga berpasang-
pasangan. Langit diumpamakan dengan suami yangimeay air dan bumi

diumpamakan isteri yang menerima limpahan air yaangtinya melahirkan janin



atau berbagai tumbuh-tumbuhan. Satu-satunya yaa$ thempunyai pasangan
ialah Sang Khalig Yang Maha E¥a.

Secara umum tampaknya al-Quran mengakui adangabegaan
(distinction) antara laki-laki dan perempuan, tefagrbedaan tersebut bukanlah
pembedaan (discrimination) yang menguntungkan@atak dan merugikan yang
lainnya. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk nkemduobsesi al-Qur’an,
yaitu terciptanya hubungan harmonis yang didasaa kasih sayang (mawaddah
wa rahmah) dilingkungan keluarga, sebagai cikalaba#rwujudnya komunitas
ideal dalam suatu negeri yang damai penuh ampuobaanT(baldat-un thayibat-
un wa rabb-un ghafur).

Konsepsi tentang relasi gender dalam Islam mengapada ayat-ayat
esensial yang sekaligus menjadi tujuan umum syaifraagashid al-Syari'ah),
seperti mewujudkan keadilan dan kebajikan, keamateam ketentraman, dan
menyeru kepada kebaikan dan mencegah keburukaai kébdilan, tingkat
keamanan, ketentraman, kebaikan atau keburukato, $afa sulit diukur, namun
kiranya yang dimaksud di dalam ayat-ayat tersedahinilai-nilai yang bersifat
universal.

Pranata sosial seperti pembagian peran, hak ela&ajikban antara laki-laki
dan perempuan sebagaimana diisyaratkan dalam &rQunerupakan salah satu
sarana yang dapat dilakukan guna mencapai tujuanNi@mun, tidak berarti
sarana lain yang hidup di dalam masyarakat tidgladdimanfaatkan. Sepanjang

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip  syari'atibenarkan untuk

1% Op.Cit, Nasruddin Umar, hal 18-19



dipertahankan. Al-Syathit§f dalam al-Muwafagatnya, mengesankan bahwa
sesungguhnya yang paling penting ialah pencapaigmart (nagashid al-
Syari'ah).**® Bahkan di kalangan Ulama ushul figh ada seperfihaifi''* yang
berpendapat bahwa jika pada suatu ketkshbertentangan dengan kemaslahatan

umum @l-Mashlahah al-Ammagh maka yang dipilih adalah kemaslahatan umum

dengan kualifikasi tertentu.

199 Nama lenglapnya adalah Abu Ishaq al-Syatiby alrGdthi, beliau adalah seorang ulama ahli
ushul, lahir pada tahub 730 H dan wafat pada tat@thH, dikenal dengan konsepagasid al-
Syari'ah yang mengekspresikan penekanan terhadap kandiwdmmgan hukum Tuhan dengan
aspirasi hukum manusia, Ahmad Munif Suratma Pdtlsafat hukum Islam(Jakarta,Pustaka
Firdaus, 2002), hal 83

100p.Cit hal 21

11 gylayman Ibn Abd al-Qawiyy Ibn Abd al-Karim Ibn’iaal-Thufy al-Shar Shary al-Hanbaly
karena al-Thufi merupakan ulama yang bermadzhabbdbnmdengan kata lain bahwa al-Thufi
dalah merupakan sosok Hanabilah.Adapun dalam &péeperiwayatan tentang kelahiran al-
Thufi terdapat perbedaan dikalangan ulama. Menibrut Hajar, Ibn Rajab, dan Ibn al-lmad al-
Thufi dilahirkan pada tahun 675 H(1276 M) dan wabaida tahun 716 H(1316 M), namun
menurut ulama lain seperti Ibnu Maktum yang hamgnyebutkan bahwa al-Thufi lahir pada
tahun 657 H dan wafat pada tahun 711 H. Musthafd, al-Maslahah Fi Tasyri’ al-Islamy Wa
Najm ad-Din al-Thufy(Cetakan Ke Dua, Kairo Dar al-Fikr al-Araby, 196411884 H), hal 67



BAB Il
IHDAD BAGI PEREMPUAN DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM
(SEBUAH ANALISIS GENDER)
A. Analisis Terhadap Ihdad Perempuan Dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) Dengan Analisis Gender
1. Analisisihdad dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Ihdad (berkabung) perempuan yang ditinggal mati olemmsualah diatur
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), tentang masa kiabung seorang
perempuan (isteri) yang ditinggal mati suaminygeldskan dalam pasal 170, Bab
XIX, Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang "MASA BERKBUNG”,*? sebagai

berikut:

M2 |ntruksi presiden R.I. No 1 Tahun 1991 Kompilasikdm Islam (KHI) di Indonesia, direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama, Direktorat JehBerabinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama R.I (Jakarta: 2000), hal 78



a) Isteri yang ditinggal mati oleh suami, wajib melakakan masa
berkabung selama masddah sebagai tanda turut berduka cita dan
sekaligus menjaga timbulnya fithah. dalam menjag#ulnya fitnah,
batasan atau kadar fithah yang dimaksudkan adakitgatas seseorang
yang berkabung terhindar dari terjadinya hkitbabesém masa berkabung
usai.

Aturan dalam KHI di atas, menurut hemat penulis lada
merupakan bentuk dari ijtihad para pemikir Islam lddonesia. Di
antaranya adalah Munawwir Syadzali sebagai perumiH$ ketika
menjabat sebagai Menteri Agama, di mana dalam petumken KHI,
Munawwir memiliki dasar yang meliptfi kewenangan berijtihad atau
pintu ijtihad terbuka, di mana seseorang dapat berusaha dalam
menemukan sebuah hukum dan dari hukum tersebut mbalkan
kemanfaatan serta tidak mengurangi nilai-nilai degislasi hukunsyari’
atau aturarsyari’at, berikutnya adalah dasar pemikiran di mana hukum
Islam bersifat dinamis artinya, bahwa Islam merapaligama yang tidak
kaku dan merupakamhmatan lil alamin yang menjadi rahmat bagi
setiap makhluk, adapun dinamis menunjukkan bahl@anladalah agama
yang memiliki kepedulian sekaligus agama yang gdterthadap berbagai

problematika.

113 Mahsun FuadHukum Islam Indonesia Dari Nalar Parsipatoris HirsggEmansipatoris
(Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal 91-92



Dalam hal ini, keadilan yang menjadi dasar dalamumeskan
KHI serta teorial-Adah, nasakh dan al-Maslahabi mana dengan teori
tersebut, Munawwir mencetuskan konsep reaktualibagium Islam,
sesuai dengan pengembangan hukum Islam di Indonediai melalui
proses ijtihaddengan dorongan rasionalisasi, selain juga mendggmna
dasar-dasar utama yang menjadi legislasi pokok ndataengijtihadi
sebuah hukum.

Termasuk dalam pasal 170, Bab XIX di atas, yangaedengan
metodologi dalam penerapan ijtihad para perumus KaKkni** :

Dalam Teorial-Adahini, jika suatunashberasal dari adat istiadat
atau tradisi dan kemudian terdapat tradisi yangudeam adat berubah
maka gugurlah hukum dalamashtersebut, sebagimana dalam konteks
ihdad bahwa dalam KHI secara garis besar adalah mekitanu
perempuan (isteri) memiliki kewajiban melaksanalddah sertaihdad,
karena ditinggal mati oleh suaminya selama empé&nbsepuluh hari.
Hal ini merupakan suatu kondisi di mana isteri Bamenahan diri atau
berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Keterteraebut adalah
sama dengan ketentuan dalaashyang telah jelas dalam hadits seperti
yang ada pada riwayat Bukhari, sebagai berikut
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14 bid, hal 91-92
%Abi Abdillah, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim alt&hory, Shahih al-BukharyJilid Tiga
Juz Enam, (Beirut, Lebanon: Dar Al-Fikr, 1981 M014H), hal 185
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Artinya: "Diriwayatkan dari Zainab binti Abi Salanta beliau
berkata; ketika mendatangi Ummi Habibah, Abi Sufyagah Ummi
Habibah) meninggal, sedangkan Ummi Habibah menggamaminyak
berwarna kuning pada hari ketiga (kematian ayahnyemudian
mengusap dua tangannya dengan minyak dan berk&tapembutuhkan
minyak ini, aku mendengar Nabi bersabda "Tidak holeeorang
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari aktetakukan ihdad di
atas tiga hari, kecuali kepada suaminya selama déniqpéan sepuluh
hari”. (HR. Bukhari)

Menurut hemat penulis, atas dasar hadits tersabemunjukkan
bahwasyari’ memberikan ketentuaimdad adalah disebabkan kematian
suami, sehingga perempuan mendapat implikasi hukumakni
melaksanakarmdad dan menurut hadits di atasgdad tidak diperintahkan
kecuali karena kematian suami bukan yang lain, ndalkal ini,
menunjukkan ketaatan seorang isteri atas suamsslaagaimana etika
suaminya ketika masih hidup, oleh karena itu dapsmberikan
pengertian bahwa awal mula pensyari'atasiad adalah untuka’abbudi,
yakni mempertahankan syari'at Allah, sehingga bagipapun yang
melaksanakannya, adalah akan memiliki nilai ibadaimata Allah dan
pasti menimbulkan suatu kemaslahatan serta beat& lormat seorang
perempuan kepada suaminya.

Penulis menyatakan demikian, karena dalam sebudawwman,

diawali dengan sebuah janji kuat serta suci, di andna mempelai

melakukan perjanjian suci di hadapan Allah, ma#takisah secamsyara’,



dan dinilai kurang berperi kemanusiaan, jika ses®pr melupakan

perjanjian tersebut, seketika dikatakan demikiaareika bagi seorang
perempuan yang langsung berdandan dan bersolekalsetematian

suaminya, atau kurang menjagauru’ahnya, terutama dihapan lawan
jenis, maka perempuan tersebut dipandang kurasglethasyarakat dan
di mata Allah S.W.T.

Sebagaimana yang telah terjadi di beberapa daematketentuan
tersebut telah menjadi kepercayaan bersama, baborargy perempuan
yang telah ditinggal mati suaminya, dan kemudianpaamelaksanakan
masa berkabung ataindad perempuan seketika beraktifitas seperti
biasanya serta bersolek seperti biasanya maka paentersebut, akan
menjadi pembicaraan masyarakat, selain juga tidakakokan syari'at
agama.

Seolah-olah perempuan tersebut dengan mudah malupak
janjinya terhadap Allah. Seorang perempuan tiddtatdkan menepati
janji, ketika seorang perempuan yang ditinggal reaéiminya, berlebihan
dalam berdandan dan mengenakan pakaian mewah yahgubwangi.
Maka dengan hal itu, menurut hemat penulis adalablak-olah
perempuan tersebut ingin segera mendapatkan paThakri lawan
jenisnya yang akan mampu menimbulkan fitnah. Halbiertentangan
dengan kandungan makna yang dimaksudkan oleh Kdhiytujuan dari

padaihdadadalah untuk menjaga perempuan dari fitnah.



b) Suami yang ditinggal mati oleh isterinya, melakukaasa berkabung
menurut kepatutan
Pada poin di atas, di mana seorang suami yamggial mati oleh
istrinya memiliki kewajiban untuk melakukan masakiabung dengan
cara yang sesuai kepatutan. Sekaligus memberikaanpbahwa bagi
seorang yang ditinggalkan, tentunya masa bekabungtat adalah
merupakanhdad bagi laki-laki, di mana masa berkabung adalatupexh
mempersiapkan, menata mental, serta menambahkatatas makna
kepatutan ini, adalah belum memiliki kejelasan daasih sangat bersifat
umum, yakni apakah dari perlakuan, atau dari seggyain. Oleh karena
itu, ulama memberikan penjelasan tentang isi daakma patut yang
penulis kutip dari pandangan ulama figh, yakni &yai al-Islam

Zakariyya al-Anshary, sebagai berikbit
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Artinya: “Ihdad adalah meninggalkan mengenakangak yang
dirancang, untuk berhias, meskipun belum dirapikdan kasar,
berdasarkan hadits Nabi yang diriwayatkan dari Ummthiyyah,

116 7akariyya al-Ansharyfath al-WahhabJjuz Il, (Kediri: Dar al-Ummabh, t. t,), hal 107-108



sesumgguhmya kita dilarang ketika ditinggal matiraukita, Tidak boleh
seorang perempuan yang beriman kepada Allah danakduir berkabung
untuk orang mati kecuali untuk suaminya selama é¢nbpéan sepuluh
hari, dengan memakai celak, wangi-wangian dan meakgn pakaian
yang telah dirancang dan meninggalkan dengan habydisenangi yang
digunakan untuk berhias, seperti permata dan sesyahg terbuat dari
emas atau perak dan meninggalkan memakai wangi+aangadan
ataupun baju, meninggalkan mengenakan minyak rambaninggalkan
mengenakan celak dengan celak kecuali karena bseperti sakit mata,
maka yang demikian di perbolehkan, mengenakan geldlk malam hari,
meninggalkan bedakan dan mewarnai kuku yang tangegerti dengan
pacar kuku.”

Dari statemen tersebut, penulis beranggapan bahemagingat
pembentukan dari KHI sendiri adalah juga dengan atkrikan pandangan
Imam dan Ulama Madzhab, maka ketentuan dalam KesipHukum
Islam tentang kepatutan seorang perempuan dalana rbaskabung
adalah menunjukkan kondisi di mana isteri harus ahan diri atau
berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Damaetaasa itu, isteri
hendaknya melakukan masa berkabung dengan tidakiabertidak
bercelak mata dan tidak boleh keluar rumah. Cardentujuan hanya
untuk menghormati kematian suami. Apabila masdah telah habis,
maka tidak ada larangan untuk berhias diri, melakutinangan, bahkan
melangsungkan akad nikah.

Adapun kembali kepada metodologi dalam pembentukan
Kompilasi Hukum Islam, maka penulis akan berusaha
mengimplementasikan dasar atau teori yang digungdam mujtahid
dalam membentuk Kompilasi Hukum Islam, sepertnjalteorial-Adah

di atas, maka dalam teori kedua ini penulis menggan teornasakhdan

limitasi yang dimunculkan oleh Muhammad Shahrur.



Teori nasakh, merupakan teori di mana seorang mujtahid
melakukan pembatalan hukum yang terkandung daksh Dalam hal ini
adalah merupakan suatu keharusan karena suatuaparubhukum sangat
erat kaitannya dengan perubahan tempat, serta wsdhingga muncul
kemaslahatan yang merupakan tujuan dari sebudmdjtiMunawwir
memberikan isyarat bahwa layaknya dalam KHI pun udar
mempertimbangkan kemaslahatan termasuk dalam rhakdéd di mana
pengaturarihdad yang di kandung dalam KHI menjadi masa berkabung
dan juga memiliki nilai kemaslahatan dalam pembamuaya, baik dalam
hal nilai sosial dengan masyarakat ataupun dendkn,Akarenaihdad
dalam hal ini adalah selain menjaga nama baik gajamihdad terdapat
nilai-nilai ibadah, karena melaksanakan syari’daiAl

Dalam teori nasakh ini, maka bukan berarti seorang dapat
membatalkan hukum Allah. Dalam konteks ini adalenifbddad namun
seseorang dapat mengkompromikan kandungan hukuigp 3da dalam
ketentuan-ketentuansyara, seperti seorang perempuan mendapat
kewajiban untuk menafkahi keluarganya setelah sogamimeninggal,
maka dalam konteks ini, seseorang dapat menggure&etimitasi yang
dirumuskan oleh Shahrur, yakni tedradd al-A’la dan hadd al-Adna
(teori atas bawah), sehingga bagi perempuan yamisya meninggal,
tetap melakukanhdad, meskipun tidak sampai batas paling atas, yakni
empat bulan sepuluh hari, namun bagi perempuaehbirsidak boleh

kurang dari batas melakukamdad yakni empat bulan sepuluh hari dan



disertai alasan, jika melaksanakiadad secara penuh maka akan muncul
madzarat yang lebih besar, seperti dipecat dampaererjanya, sehingga
orang tersebut kehilangan pekerjaannya dan laiagsetya.

Dalam praktiknya, seorang perempuan yang memilikitutan
demi terwujudnya suatu kemaslahatan, dapat dikomigen dengan cara
melakukanihdad tidak lebih dari empat bulan sepuluh hari, namun
disesuaikan dengan tuntutan kapan seorang perenmgwas menunaikan
kewajibannya. Dalam kondisi seperti ini, penuliglypenengutip hadits

Nabi S.A.W, yaitu:
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Artinya: "Muhammad bin Hatim bin Maimun menceritaka
padaku dan menceritakan padaku Yahya bin Sa'id dan Juraih,
menceritakan padaku Muhammad bin Rafi’, menceritagadaku Abdul
ar-Razaq menceritakan padaku lbnu Juraih, mendegitapadaku Harun
bin Abdullah, menceritakan Hajaj bin Muhammad, la¢ak Ibn Juraih
abu zubair jabir bin abdullah berkata; ibnu juraiinenceritakan padaku
abu zubair bahwasanya mendengar bahwa Jabir binuldld berkata;
bibiku diceraikan tiga (talag ba'’in), maka dia kalu(dalam kondisi ber
ihdad), untuk memeras kurma dan seorang laki-lakhdatanginya dan
melarangnya kemudian bibiku bertanya kepada Rdsiub.A.W, maka
Rasulullah bersabda, keluarlah dan peras kurmamialgu kamu
memang jujur atau kamu melakukan kebaika(HR. Muslim)*’

17 0p.Cit, Muslim bin Hajjaj, hal 200



Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang peremjyasgy
memiliki kebutuhan dan memiliki komitmen untuk l@a jujur serta
bertindak baik demi kemaslahatn diri dan keluarda, perbolehkan
melaksanakathdad sesuai dengan kadar dan kebutuhannya saja. Namun
tidak berarti meninggalkan nilai-nilai serta tujuaalam ihdad, yakni
untuk dapat menghindari diri dari fithah dan dal&ondisi demikian,
maka seorang perempuan yang melakukan kewajiban laamaslahatan
dan masih dalam tanggungan maddah sertaihdad seyogyanya tetap
melaksanakan ketentuan sesuai yang dapat dilakukan.
2. Gender sebagai konsep analisis dailadiad

Konsepsi gender sebagai alat analisis, adalah teldépas dari asumsi-
asumsi yang dibangun oleh sosio kultural, baik melparadigma-paradigma
ideologis maupun filosofis dengan kepentingan ie#uteAdapun gender sebagai
konsep analisis diperlukan dalam melakukan peaelititau penelaahan terhadap
realitas sosial dalam rangka memahami fenomenamgatigan gender di
masyarakat secara proposional dan baik. Konsepegafigunakan sebagai alat
dalam analisis, kemudian dikembangkan dengan barbagtode serta teknik
analisisi gender yang akan mengalami perkembangamaktu ke waktu sesuai
dengan konteks perjalanan dan perkembangan diarssy:

Dalam konteks ini, konsep gender sebagai alalissvadalah dengan

sasaran fenomendndad perempuan yang ditinggal mati suaminya, di mana

18 Umi Sumbulah, kata pengantar dalgender dan demokragiMalang: Averroes Press, 2008),
hal pembuka



dengan analisis gender diharapkan seseorang mamppentahankan nilai-nilai
yang termaktub dalam ajaran Islam, namun sesegugagmampu melaksanakan
kewajiban yang memang benar-benar harus dilaksand&am wilayah masa
ihdad Adapun dalam menyikapi hal tersebut, yakni temtgander danhdad,
maka penulis akan mencoba menggunakan perspektiiegelengarnhdad yang
merupakan doktrin dalam ajaran Islam.

Pada dasarnya dalam hledad seorang perempuan adalah diharapkan
untuk dapat menjaga diri dari fithah yang muncylesg perempuan di klaim
tidak dianggap memiliki komitmen yang kuat dengaaminya sehingga ketika
sang suami telah meninggal, perempuan tersebugghgningin segera berganti
pasangan. Perempuan yang telah ditinggal mati sleiminya terkadang juga
dianggap memiliki simpanan atau bahkan dianggapktichemiliki muru’ah
(kewibawaan) sebagai seorang isteri yang baik-lbtakterpenting adalah dengan
terputusnya ikatan kuat yang pernah diucapkan diped Allah SWT, seorang
perempuan merasa tidak menanggung apapun danmetughindari klaim-klaim
tersebut maka hendaknya seorang perempuan meniganhaijuan dan nilai-
nilai dalam pelaksanaaindad.

Dengan memperhatikan nilai-nilai sosial dalanspektif gender terdapat
konsep yang berkembang, yakni pemahaman bahwa @i gtobalisasi
pembangunan nasional dalam konteks sumber dayasmsketerlibatan laki-laki
dan perempuan merupakan hal yang sangat esensialyaabahwa dalam

menelaah kembali peran serta fungsi perempuan yaeiliki nilai dalam



pembangunan nasional maka diperlukan adanya kesegah pemaknaan dalam
pemahaman tersebut.

Masalah kesetaraan gender adalah merupakan mmasataama antara
laki-laki dan perempuan, karena yang menyangkwmdungsi dan relasi antara
keduanya. Dengan memperhatikan bahwa dalam pemahperapektif gender
akan dapat melindungi semua pihak, baik laki-lakaupun perempuan
melindungi dalam koridor ini adalah melindungi tddei kedua belah pihak tidak
terdapat diskriminasi dan terwujudnya keadilan.

Dalam konteksihdad terdapat beberapa batas-batas tertentu, seperti
larangan berhias serta melakukan hal-hal yang mamgmimbulkan fitnah, maka
tujuan sebenarnya adalah melindungi perempuan ggghiperempuan tersebut
akan dapat benar-benar merealisasikan syari'giigea memiliki norma dan nilai
baik di hadapan masyarakat dan perempuan terseath berusaha untuk
menghindarkan diri fithah yang rentan muncul ketlkéam kondisi mas&dah

Oleh karena itu, perempuan yang ditinggal mahauaminya hendaknya
dipahami secara komprehensif, bahwa bagi peremyaramdisyari’atkan baginya
ihdad pada makna sesungguhnya adalah merupakan pewjad bagi dirinya.
Mafhum mukhalafah bahwa seorang laki-laki yang ditinggal mati istga
hendaknya juga melakukan masa berkabung, sebagaikbpenghormatan dan
belasungkawa serta menjagaru’ah seorang suami.

Membincang tentang peran gender berkaitan denggsaihdad maka
sesungguhnya béndad adalah merupakan ketetapayari’ yang menentukan

harapan-harapan kepada laki-laki dan perempuauntatea dalam berinteraksi



antara satu dengan yang lainnya dalam masyarasgofang disyari’atkan untuk
menjaga diri dari melakukan hal-hal yang mampu ménikan fithah, seperti
berhias dan bersolek, karena dengan berhias maayatean menganggap, bahwa
orang tersebut kurang memiliki rasa hormat terhgaegangannya yang baru saja
meninggal. Bahwa dalam kehidupan berelasi dengag Yyain, terdapat nilai
tatakrama dan norma hukum yang membedakan perafakkaldan perempuan,
artinya masa berkabung dalam KHI terspesifikasii Isgapapun, baik laki-laki
atau perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mdakH| telah
mencerminkan kesetaraan gender, bahwa bagi lakatallpun perempuan ketika
ditinggal mati oleh pasangannya harus melakukararbaskabung, dalam pasal
170, Bab XIX!° KHI disebutkan:

a. Isteri yang ditinggal mati oleh suami, wajib melakakan masa
berkabung selama masddah sebagai tanda turut berduka cita, dan
sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

Artinya, masa berkabung yang dimaksudkan KHglad sebagai
masa tunggu, di mana seorang perempuan dalam koniekdalah isteri,
boleh menikah lagi atau dalam bahasa hukum Islasabiisebut dengan
iddah yang memiliki konsekuensi untuk melakukdmdad yakni masa
menunggu di mana seorang tidak diperbolehkan kerntdangan tujuan
untuk menghindari fitnah dan pernyataan KHI terseelah dikuatkan

oleh ayat al-Qur’an serta hadits Nabi yang merkgatanasa empat bulan

119 Intruksi Presiden R.I. No 1 Tahun 1991 Kompilasikdm Islam (KHI) di Indonesia, direktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama, direktorat JelnBerabinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama R.I (Jakarta, 2000), hal 78



sepuluh hari sebagai masa berkabung dan berikoyg=an KHI dalam
pasal 170, Bab XIX3° dalam poin berikutnya :

b. Suami yang ditinggal mati oleh istrinya, melakukarasa berkabung
menurut kepatutan.

Dalam teks KHI di atas, telah ditentukan masekdimung bagi
laki-laki. Dari teks ini pula, dapat dipahami bahwaatara laki-laki dan
perempuan memiliki nilai atau porsi yang sama ditan&aukum,
pernyataan tersebut sekaligus menunjukkan keumutisyari’atkannya
melakukan masa berkabung dan bukan hanya peremyaram harus
melakukan masa béndad atau yang dibahasakan oleh teks KHI di atas
dengan istilah masa berkabung. Adapun nddah tidak dinyatakan sama
denganihdad dalam hal keumumannya, karena berbeda derigdad
iddah dalam pensyari’atanya dimaksudkan untuk mengetkeélioersinan
atau kebebasan rahim dari janin, sedangkiatad adalah sebagai
penghormatan seorang terhadap pasangannya yahgntel@nggal, dan
sebagai pencegah dari fitnah.

Dalam menanggapi hal ini, maka penulis berasirakiva dalam
pelaksanaan masa berkabung, yang dimaksudkan oldh tklah
mengandung makna gender, hanya saja cara atau utepayang
disesuaikan dengan bagiannya masing-masing yargyasearis besar,

poin yang dimaksudkan KHI adalah bagaimana tidakimieulkan fithah

1291hid, hal 78



bagi siapapun, baik isteri ataupun suami yang Isaja ditinggal mati
pasangannya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan slgdra’ tentang hadits yang
menerangkan kepatutan bagi seorang yanghoeid dan sekaligus ukuran
timbulnya fitnah bagi seseorang yang ietad yakni hadits Nabi S.A.W.
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Artinya: “Menceritakan kepadaku Ya’'kub bin IbrahehDauraki,
menceritakan padaku Yahya bin Abi Bakar, menceiigkadaku Ibrahim
bin Tahman, menceritkan padaku Hisyam bin Hasam, mi@nceritakan
padaku Abdullah bin al-Jarah al-Qastani dari Abal| yakni Ibn Bakar
as-Sahmi, dari Hisyam, ini adalah perkataan IbneJatah dari Hafsah,
dari Umi Atthiyah, sesungguhnya Nabi SAW bersalidtak berihdad
seorang perempuan lebih dari tiga hari kecuali ak&snatian suaminya,
sesungguhnya perempuan tersebut berihdad empan lsdauluh hari,
dan tidak menggunakan pakaian yang terbuat, kecpakaian yang
sederhana dan jangan menggunakan celak dan janganggunakan
wangi-wangian kecuali sedikit untuk mensucikan tiaid,dengan minyak
dari qustin atau athfar."(HR. Abu Dawud)

121 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ays'ad as-Sajtaikitab Sunan Abi DawydJuz |, (Beirut,
Lebanon: Dar-al-Fikr, 2003M/1424H), hal 532-533



Bahwa menurut redaksi hadits tersebut, bagiasgoperempuan
yang telah ditinggal mati oleh suaminya melaksanakdad dengan cara
menghindari untuk berhias, seperti memakai celadu&ie karena butuh
seperti sakit mata, maka yang demikian diperbolehkangenakan celak
pada malam hari, memakai wangi-wangian, mengengigdaian yang
telah dirancang, dan meninggalkan hal-hal yang ndisg terutama
dengan lawan jenis dan lain sebagainya.

Sedangkan untuk laki-laki, meskipun secara sifidak terdapat
hadits yang menjelaskannya, namun dalam menyikais tKHI
menyatakan bahwa mereka melakukan masa Dberkaburika ke
ditinggalkan isterinya dengan tidak melakukan hal-gang mampu
menimbulkan fitnah, seperti melamar perempuan & dengan sekedar
memberikan pertanda kepada perempuan lain untukgunes anak-
anaknya kelak berdandan berlebihan yang tidak sema (menggunakan
asesoris) dan tidak berlebihan dalam bekerja, sep&sanya ketika
dalam kondisi setelah isterinya meninggal.

B. Analisis Terhadap Kontektualisasi 'Urf lhdad Perempuan Dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI)
1. Kontektualisasiurf ihdadperempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Salah satu aturan sistematik yang baku dari Kt fikih klasik hingga
kitab fikih kontemporer adalah konsglah sertaihdad Pada umumnya konsep
ini dikategorikan kepada hukum syari’ah sebagaigoatlari pembahasan tentang

nikah. Konsep yang khas dan sudah dikodifikasirdatéab-kitab figih tersebut



sepertinya merupakan tata aturan dogmatik yand tidsa dipertanyakan ulang
validitasnya.

Bukti hal tersebut adalah kontruksi yang hampiripndi kalangan ulama-
ulama masa klasik dan modern dalam menyikapi kordagh sertaihdad ini.
Para ulama sepakat untuk menjustifikéddah serta konsekuensinya, seperti
ihdad meskipun norma hukum yang bersifat wajib dengarisib&etentuan-
ketentuan baku yang telah dirumuskan sehingga pera&m muslimah yang
menjalani masa&dah sertaihdad harus berpandangan dan berperilaku seperti apa
yang telah ditentukan oleh para ulama tersebut.

Konsepihdad yang demikian, yakni telah dibakukan dan dikodi§ikan
para ulama dalam kitab-kitabnya tidak menjadi problserius bila dikaitkan
dengan posisi perempuan pada era dahulu. Demilga konsep ini tidak perlu
dikaji ulang pada masa modern bila masatidah serta konsekuensinya yakni
ihdad hanya cukup dipandang sebatas sebagai konsepagangalam kitab-kitab
yang diajarkan di pesantren-pesantren, sehingggahdianggap sebagai wacana
oleh intelektual yang teoritis dengan mengabaileatitas praktis masyarakat dan
menafikkan usaha pembumian syari'ah Islam. Padasatha pembumian Islam
ini banyak digulirkan oleh tokoh-tokoh Islam, seapekbdurrahman Wahid,
Munawir Syadzali dan Nurcholis Madijid.

Dengan kondisi realitas praktis masyarkat era modang demikian,
maka establisitas konsejpdad seperti yang telah dirumuskan ulama-ulama
terdahulu dapat dipertanyakan. Jika demikian adarmglea mencari solusi sebagai

titik temu agar tidak terjadi benturan antara igen@g berupa konsepdad yang



telah dirumuskan para ulama klasik) dengan kondlsiyang berupa kehidupan
perempuan modern di sektor publik dan adanya usshla pembumian syari’ah
Islam) adalah suatu keniscayaan bagi intelektuadlimuyangconcernterhadap
kontekstualisasi ajaran Islam pada era modernagphél ini terkait erat dengan
hak-hak perempuan yang sekarang banyak diperjuardgai keadilan gender.

Setelah peneliti mengkaji dengan mendalam makatdfgmukan bahwa
dalam konsephdad yang telah baku seperti yang terdapat dalam kitiz- figh
dapat diinterpretasi ulang teks-teks agama yakgitetenganhdad

Tentang kewajiban perempuan yaberindad untuk tinggal di rumah
selama jangka waktu tertentu dengan tidak bolebaketumah kecuali dalam
kondisi terpaksa ataudzur pada umumnya para ulama berpijak pada QS. Al-

Thalaq : 1, sebagai berikut :

o= &

A (P AT, =4
D el S an ousr

Artinya: "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Istasterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekaatdémenghadapi)
iddahnya (yang wajaff® dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allan Tuhanmu. janganiah kamu keluarkan keeari rumah mereka
dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecualreka mengerjakan perbuatan
keji yang terand?® Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dialTe

122 Maksudnya: isteri-isteri itu hendaklah ditalak diktu Suci sebelum dicampuri. tentang masa
iddah, lihat surat al-Bagarah ayat 228, 234 dan surahataaq ayat 4
123 yang dimaksud dengan perbuatan keji di sini iat@mngerjakan perbuatan-perbuatan pidana,
berkelakuan tidak sopan terhadap mertua, iparnbdsia sebagainya



berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidakngetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang b&fQS. at-Thalaqg: 1)

Menurut hemat penulis, dengan memahami konteks taysebut, akan
diketahui bahwa larangan keluar rumah hanya dianukepada perempuan yang
dicerai (talakraj’i), bukan perempuan yang ditinggal mati suaminyaeripuan
yang dicerai dalam hukum Islam masih ada kesempaftak kembali selagi
belum talak bain. Jadi tujuan dari fungsi pelarandeeluar rumah adalah
dibukanya peluang kemungkinan melakukan rujuk, Isebga keluar rumah
kemungkinan bertemu laki-laki lebih banyak dan meambawa pengaruh menuju
perkawinan baru. Karena tujuan dan fungsi pelanarngduar rumah dalam QS.
al-Talaq : 1 adalah dibukanya kesempatan rujuk yanglisi ini hanya terjadi
pada perempuan yang dicerai sebelum talak bain rbaka perempuan yang
dicerai secara bain dan perempuan yang ditinggal summinya tidak ada
larangan keluar rumabh.

Dalam masalah wajibnyhdad, para ulama menggunakan dalil dari hadits
seperti yang ada pada riwayat Bukhari, yaitu :

el Lail B g Lgae | 50 Alininad B jhiay Cic b A oY azes 65 Calld Al o) iy
AVl il a5 51 503 o ¥ s oy il i lam dh Jn ) o Y 1

T30 ) 0o el 0o iy Aian gl pie 5 pedl A )l ) e VI G (38 a3

124 Suatu hal yang baru maksudnya ialah keinginan slaaimi untuk rujuk kembali apabila
talagnya baru dijatuhkan sekali atau dua kali



(plose

Artinya: “Menceritakan padaku Muhammad bin al-Mutsa
menceritakan padaku Ja’far, menceritakan padaku’t®yu dari Humaid bin
Nafi’ berkata aku mendengarkan Zainab binti Umma8ah berkata Hamim
(saudara laki-lakinya) meninggalkan Ummi Habibamudian Umi Habibah
memakai wangi-wangian berwarna kuning, kemudiangusapnya dengan dua
tangannya, dan Ummi Habibah berkata sesungguhnya rakmakai wangi-
wangian ini karena aku mendengarkan Rasulullah\8.Bersabda “Tidak boleh
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dandidnir berkabungdi atas
tiga hari, kecuali untuk suaminya selama empat bdapuluh hari. Dan Ummi
Habibah memberitahukan tentang ibunya dan tentaaigab isteri Rasulullah,
dan tentang seorang perempuan yang menjadi bagiarRasul” (HR. Muslim)

Bila dipahami secara cermat akan nampak bahwa dedalaksi hadits
tersebut sama sekali tidak menunjukkan perintahbwaglakukanihdad, akan
tetapi sekedar batasan jangka waktu bagi peremyaraninginihdad

Hadits tersebut menjelaskan bila yangildiadi keluarga, maka jangka
waktunya tidak boleh lebih dari tiga hari, sedailg pang diihdadi suami batas
waktunya empat bulan sepuluh hari. Apabila mem#d@i batas Shahrur, maka
dapat mengadopsi teori batas maksimal atdthddd al-'a’la), yakni apabila
seseorang mau melakukandad terhadap keluarga yang bukan suami batas
maksimal waktunya tiga hari. Sedang bila akan ni@nij#dad terhadap suami,
maka batas waktu tertingginya adalah empat bulanolgle hari. Jangka waktu
ihdad yang demikian adalah batasan tertinggi yang tlt@kh melebihinya, akan
tetapi boleh kurang bahkan tidak sama sekali kamemang ketentuan yuridis
yang bersifat imperatif (wajib). Jadi, pada hadissebut sama sekali tidak

menunjukkan perintah kewajiban untuk menjaiadad Hanya saja bagi mereka

yang telah ada, yakni tidak boleh lebih dari tigai bila mayit adalah keluarga;



dan tidak boleh lebih dari empat bulan sepuluh bda mayit tersebut adalah
suamit®

Adapun salah satu metode untuk menetapkan hukuam Isidalahurf
(adat kebiasaan) karena sejak masa Nabi Muhammald, S4f telah dijadikan
dalil dalam menetapkan hukum Islam. Terbukti dendi@kuinya beberapa adat
kebiasaan masyarakat Jahiliyah, baik oleh al-Quraupun al-Sunnah dalam
beberapa persoalan hukum.

Pengakuan ini diteruskan oleh para sahabat damdimam mujtahid
berikutnya. Oleh sebab itu, ketika diadakannya KitaspHukum Islam (KHI)
yang dijadikan pegangan para hakim di lingkungangBdilan Agama, para
perumus menjadikan adat kebiasaan masyarakat Isldonesia sebagai salah
satu sumber rujukannya. Kemudian yang menjadi rahsabalah,urf yang
bagaimana yang diakomodasi oleh KHI mengingat bemym adat kebiasaan
masyarkat Islam Indonesia dan apa yang melatardoedghya.

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengung&apkurf yang
diakomodasi oleh KHI dan latar belakangnya khusasigngan objek pembahsan
ihdad serta diharapkan berguna setidaknya sebagai bad@imbangan untuk
pengakomodasian adat kebiasaan masyarakat Islaomdsich ke dalam hukum
Islam dan sebagai bahan kajian ilmiah serta p&elébih lanjut.

Kebanyakan ulama ushul figh berpendapat bahwd dan ’adah

merupakan dua kata yang sinonim, al-Jurjani dalaab lal-Ta'rif mengartikan

125 Umi Chaidrah,Resum Tesis Magister Program Pascasarjana IAIN Suhmpel, Antologi
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'urf dengan sesuatu (perkataan/perbuatan) yang menatap giwa dengan
persaksian akal dan penerimaan dari tabiat maryasig sehat. Sedangkan Abd
Karim Zaydan mengartik&mf dengan perkataan atau perbuatan yang dijalani,
dibiaskan, dan ditetapkan dalam kehidupan masyaraka
2. Implementasi pembagiamurf dalam hukum Islam dan korelasinya dengan
masahdad
a. Dari segi obyeknyaurf dibagi menjadiurf amali urf gawly, 'urf amali
yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengdnugtan. Sepertiay
'al-ta’ati yaitu kebiasaan masyarakat dalam jual beli dengara c
mengambil barang dan membayar uang tanpa adanyh s&cara jelas
seperti yang berlaku di pasar-pasar swalayan. Begelam halihdad,
adalah termasuk dalam katagourf amaly, karena dalam behdad
berhubungan denga kebiasaan masyarakat dengarafaerbyakni dalam
bentuk menjaga diri bagi seseorang ketika dalanaiddsah saat ditinggal
mati pasangannya.

Sedangkan 'urf qgawli adalah kebiasaan masyarakat dalam
menggunakan lafal tertentu dalam mengungkapkanagesisehingga
makna ungkapan itulah yang dipahami dan tertuli$andapikiran
masyarakat. Seperti katealad dalam bahasa arab yang ditujukkan hanya
untuk anak laki-laki dan anak perempuan. Dalamdatani, ihdad secara
tersurat tidak termasuk dalam jenis ini, namun rsedarsiratihdad

termasuk dalam jenisirf gqawly, karena dengan kebiasaan seorang yang



menjaga dari ucapan atau berkata-kata, dianggag tithmpu menjaga
dirinya dari fitnah.

. Dari segi cakupannyayrf dibagi menjadiurf umum dariurf khusus.urf
umum adalah kebiasaan tertentu yang berlaku setsa dalam
masyarakat dan seluruh daerah sepanjang wakturtSekad al-Istisna’
di mana masyarkat telah lama menggunakan bentuktoémal beli itu
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sedangkaf khusus ialah
kebiasaan orang Irak menggunakan kkthbahuntuk menunjukkan kuda
pada satu daerah damar pada daerah yang lain.

Dalam hal ini, menurut hemat penulis, bahiw@ad dengan makna
masa berkabung, sebagaimana yang telah termakiui #dl, maka'urf
yang dimaksudkan dari segi cakupanngalam kontek ini adalathdad
dengan pemahaman gender, termasuk dalam katagokhusus, karena
masa berkabung yang dilakukan oleh laki-laki damemg@uan tidak
berlaku umum bagi masyarakat banyak, dan hanyardedekelompok
yang melakukan. Sebagai bukti bahiwdad termasuk dalanurf khusus
adalah, bagi laki-laki yang ditinggalkna oleh isya langsung
melaksanakan pernikahan lagi.

. Dari segi keabsahannya, penulis menggunakinsebagai perangkat
dalam mempertimbangkaiindad di kalangan masyarakat, yang sesuai
dengan teori limitasi Shahrur, yakni bagi seseorgagg pasangannya
meninggal, tetap melakukahdad, meskipun tidak sampai batas paling

atas yakni empat bulan sepuluh hari, namun bagnmenan tersebut,



tidak boleh kurang dari batas melakuldagad yakni empat bulan sepuluh

hari dengan alasan, jika melaksanaklagad secara penuh, maka akan

munculmadzaratyang lebih besar, dan dalam praktiknya terkadaatgna
pelaksanaan masédad seseorang yang telah ditinggal mati oleh
pasanganya, melakuk@éimdad hanya seperlunya saja, tidak sesuai dengan
yang ditentukan olelsyara’, makaihdad tersebut dapat dikategorikan
sebagaiurf yang berkesesuaian dengan teori limitasi yang uticulkan
oleh Shahrur.

Adapun syarat-syarat diterimanyarf sebagai salah satu dalil
dalam menetapkan hukum Islam, adalah sebagai reriku

a) 'Urf atau’adahitu bernilaimaslahahdan dapat diterima akal sehat.

b) 'Urf harus secara umum dipraktekkan oleh anggota masyajika
'urf tersebut dikenal secara umum oleh semua lapisayarakat atau
dipraktekkan oleh sebagian kelompok masyarakad, 'jikf tersebut
hanya bersifat umum bagi sebagian kelompok masgatakentu.

c) ’Urf itu lebih dulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkikumnya.

d) 'Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga mabjah
hukum yang dikandungashitu tidak bisa diterapkati®

Dengan memperhatikan batasan-batasan di ates ppkar hukum

Islam, mempergunakan adat kebiasaan dalam pertgabarhukum

mereka. Adanya perbedaan yang sering muncul draamareka tentang

126 syukri Abu BakarResum Tesis Magister Program Pascasarjana IAIN Sukrapel, Antologi
Kajian Islam, Seri 4(Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Pré82)2hal 121-123



posisi adat kebiasaan dalam sistem hukum Islamt dipeengerti karena
perbedaan adat kebiasaan yang mereka hadapi. Kiwmepara perumus
KHI mempertimbangkan dan mengakomodir adat kebrasgang

berkembang dalam masyarakat Indonesia sebagai huglam. Adat

kebiasaan yang diakomodasi dalam KHI yang dibaladend tulisan ini,

ada yang berupa adat perkataan dan ada perbuatan.

Adat kebiasaan yang tersebut telah diakui ahatsyarakat Islam
Indonesia sejak dulu bahkan sudah mengakar dalamdugan sehari-hari,
maka sangatlah wajar bila nilai-nilai yang berkentpatu diakomodir
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang merupakauarah-aturan yang
mengikat masyarakat Islam Indonesia. Nilai-nilai diakomodasi karena

dianggap maslahatnya lebih besar dari pada mafsadat



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dengan melakukan analisis terhad#fpdad bagi perempuan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menurut analisis gendemaka penulis
dapat menyimpulkan bahwiadad dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI),
sesungguhnya teks dalam KHI dapat dikatakan tidag ¢eender, hal ini
karena berkaitan dengan (KHI) dalam pasal 170, BB, poin satu dan
dua telah jelas menyebutkan bahwa masa berkabumg di@antumkan
dalam hukum Islam dengan makimmlad adalah berlaku bagi laki-laki
dan perempuan, meskipun dengan bentuk atau cagebgabeda.
Dalam teks KHI pasal 170, telah dijelaskan bahwdakukan
masa berkabung bagi bagi laki-laki maupun perempdatam teks ini

pula dapat dipahami bahwa antara laki-laki danmppren memiliki nilai



atau porsi sama di mata hukum, hanya saja cara kapatutan yang
disesuaikan dengan bagiannya masing-masing yargyasearis besar
poin, yang dimaksudkan KHI adalah bagaimana di ranfgasangan
tersebut tidak menimbulkan fithah bagi siapapuik t&ri ataupun suami
yang ditinggal mati pasangannya.

. Ihdad, adalah termasuk dalam katagarif amaly, karena dalam ber-
ihndad berhubungan dengan kebiasaan masyarakat dengaoafa,
yakni dalam bentuk menjaga diri bagi seseorang&eatalam masaldah
saat ditinggal mati pasangannyhdad secara tersurat tidak termasuk
dalam jenis ini, namun secara tersiifadad termasuk dalam jenisurf
gawly, karena dengan kebiasaan seorang yang menjagacdgan atau
berkata-kata, dianggap tidak mampu menjaga dirayafitnah.

Dari segi cakupannyaurf termasukurf khusus, karena masa
berkabung yang dilakukan oleh laki-laki dan pereamptidak berlaku
umum bagi masyarakat banyak dan hanya beberapangelko yang
melakukannya. Sebagai bukti bahviaad termasuk dalamutf khusus
adalah bagi laki-laki yang ditinggalkan oleh istga langsung
melaksanakan pernikahan lagi.

Dalam hal pelaksanaahdad penulis menggunakaarf dalam
menentukan hukunihdad di kalangan masyarakat yang berkesesuaian
dengan teori limitasi Shahrur, di mana seseoramg yaelakukarihdad,
meskipun tidak sampai batas paling atas, yakni emmgan sepuluh hari,

namun bukan berarti sama sekali tidak melaksandkiad dengan alasan



jika melaksanakaihdad secara penuh, maka akan munoaldzaratyang
lebih besar, sedangkan pelaksan#aiad adalah, sebagai bentuk rasa
hormat seseorang suami dan isteri terhadap pasaymgang meninggal
dunia. Serta dalam pelaksanaidwdad sesuai dengan peraturan dalam
Kompilasi Hukum Islam bahwa masa berkabung #dtdad adalah dalam
rangka menghindari fithah, adapun idealitas fitnamg dimaksudkan
adalah, fitnah akan timbulnya khitbah sebelum niiskabung habis.

B. Saran-saran

1. Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari haeiielitian tentanghdad
,yang tercakup dalam KHI, oleh karena itu, untukngkaji lebih lanjut,
dapat dibaca dalam hasil penelitian yang lain, al@aongan melanjutkan
penalitian yang lebih mendalam.

2. Ketika menemukan suatu pandangan, tenntang pemah#étad, yang
saat ini sangat berkaitan dengan perempuan mapdakeya ditelaah
kembali, latar belakang kemunculan pendapat tetsefalil-dalil serta
situasi dan kondisi historis yang mempengaruhi ppatitersebut muncul,
sehingga pemaham dapt lebih mendalam, dan tidalakdbri kontek.

3. Hasil studi ini tidak diharapkan tidak hanya menjearya ilmiyah, yang
tidak dilanjutkan penelitianya,atau tidak disensakna sekali, namun juga
menjadi wacana dan inspirasi untuk munculnya k&jgian yang sejenis

dan lebih mendalam.
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